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[bookmark: _Hlk171996515]Sannis Hening Astuti. “Pengaruh Sifat Siddiq, Amanah, Fathanah, Tabligh dan Istiqamah terhadap Resiliensi mahasiswa wirausaha P2MW ekskaresidenan kedu Jawa Tengah”.Skripsi. Psikologi. FIS, Universitas Muhammadiyah Purworejo. 2024.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sifat siddiq, amanah, fathanah, tabligh dan istiqamah terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha P2MW. Variabel dalam penelitian ini yaitu siddiq, amanah, fathanah, tabligh serta istiqamah sebagai variabel independen dan resiliensi sebagai variabel dependen. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif, dengan teknik sampling yaitu purposive sampling. Sampel penelitian adalah mahasiswa yang lolos pendanaan Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha tahun 2022, 2023 dan 2024. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner SAFT+I dan resiliensi. Sedangkan untuk analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan program IBM SPSS. Hasil uji t test menyatakan secara parsial variabel sifat amanah dan istiqamah berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi mahasiswa wirausaha P2MW, variabel tabligh berpengaruh positif tidak signifikan terhadap resiliensi mahasiswa wirausaha P2MW, sedangkan variabel sifat siddiq, fathanah tidak berpengaruh terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha, kemudian berdasarkan hasil uji F, secara simultan sifat siddiq, amanah, fathanah. Tabligh dan istiqamah berpengaruh terhadap resiliensi mahasiswa wirausaha P2MW.
Kata kunci: Sifat Nabi, Siddiq, Amanah, Fathanah, Tabligh, Istiqamah, Resiliensi, Mahasiswa, Kewirausahaan,P2MW.
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[bookmark: _Toc170113538]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk169603202]Pada tahun 2024, Indonesia harus memiliki rasio wirausaha setidaknya sebesar 3,9 persen dari jumlah total populasinya (Bappenas, 2022). Berbagai upaya pun dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan rasio wirausaha di Indonesia, salah satunya pada sektor perguruan tinggi. Untuk  mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih baik dan berkualitas pada sektor Perguruan Tinggi, Dirjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan (Belmawa) menyelenggarakan Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha atau P2MW yang ditujukan kepada kelompok mahasiswa yang memiliki usaha minmal 6 bulan lamanya dengan mengirimkan proposal kewirausahaan. 
Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW) merupakan program yang sangat penting bagi perguruan tinggi dan mahasiswa dalam mencetak mahasiswa wirausaha serta membentuk ekosistem kewirausahaan yang berkelanjutan di perguruan tinggi. Program ini merupakan program pengembangan usaha mahasiswa selama 6–8 bulan lamanya mencangkup pemberian bantuan berupa dana, pengembangan dan serangkaian pembinaan dengan melakukan pendampingan serta pelatihan usaha kepada mahasiswa yang dinyatakan lolos seleksi program tersebut (Kemdikbud, 2023)
Sebagai mahasiswa, wirausahawan dan mengikuti program kewirausahaan dengan serangkaian tanggung jawabnya merupakan hal yang tidak mudah. Kewirausahaan diartikan sebagai semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan aktivitas yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih dan memperoleh keuntungan yang besar (Anoraga & Sudantoko, 2002). Seorang wirausaha sering dihadapkan pada situasi sulit yang tidak menguntungkan ketika melakukan aktivitas wirausaha yang mereka miliki (Ayala & Manzano, 2014).
Dalam menjalankan kegiatan wirausaha seorang wirausahawan dibayangi oleh ketakutan dan kecemasan akan kegagalan yang dapat dialaminya (Corner et al., 2017). Stres berat menjadi salah satu risiko gangguan psikologis yang harus dihadapi seorang wirausaha dalam menghadapi situasi-situasi yang mengancam keberlangsungan bisnisnya (Portuguez Castro & Gómez Zermeño, 2021). Di samping risiko menjadi wirausaha, mahasiswa berwirausaha juga mempunyai tanggung jawab besar pada bidang akademik seperti mempertahankan nilai, tugas akademik, dan mengikuti proses perkuliahan.
Menjadi mahasiswa sekaligus wirausaha merupakan hal yang tidak mudah karena harus menjalankan dua peran sekaligus yakni  belajar dan berwirausaha dalam kurun waktu bersamaan. Kedua peran tersebut membutuhkan waktu, kemampuan, dan ketrampilan berbeda-beda (D. K. Sari, 2019). Menjalankan peran sebagai mahasiswa dan wirausaha secara bersamaan menimbulkan tantangan tersendiri bagi mahasiswa P2MW, selain bertanggung jawab pada keberlangsungan wirausaha dan akademiknya, mereka juga bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang berkaitan dengan program tersebut seperti laporan kemajuan usaha, pelatihan usaha, serangkaian pembinaan usaha serta menyusun dan melaksanakan strategi kewirausahaan. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan kepada mahasiswa P2MW tahun 2023 di Universitas Muhammadiyah Purworejo, mahasiswa berwirausaha mengalami kesulitan dalam menjalankan dan menyeimbangkan dua peran tersebut. Menurut Rahmawan (2013) aktivitas bisnis mahasiswa dapat mengganggu kegiatan perkuliahan dan juga sebaliknya. Terdapat konsekuensi negatif bagi aktivitas kewirausahaan mahasiswa yang dapat menyebabkan mahasiswa berwirausaha terlena sehingga tidak termotivasi untuk belajar (Musabiq & Karimah, 2018). Menurut Zai (2020) kesulitan mahasiswa dalam menjalani dua peran tersebut dapat membuat mahasiswa berwirausaha memutuskan untuk berhenti dan hanya menjalani satu peran saja sebagai mahasiswa atau wirausaha. 
Kemampuan mahasiswa dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi tentunya memiliki pengaruh dalam keberlangsungan usaha maupun akademiknya. Kemampuan individu dalam mengatasi kesulitan dan tantangan ini disebut dengan resiliensi. Resiliensi digambarkan dengan kemampuan seseorang untuk tidak mudah menyerah dan bangkit ketika menghadapi kegagalan, konflik dan hal-hal buruk lainnya. Resiliensi bahkan sering kali secara harfiah didefinisikan sebagai proses dinamis di mana individu menunjukkan adaptasi positif meskipun mengalami kesulitan atau trauma yang signifikan (Luthar & Cicchetti, 2000). Resiliensi menjadi suatu hal yang penting untuk dapat mengubah ancaman menjadi kesempatan untuk bertumbuh, berkembang dan meningkatkan kemampuan adaptasi untuk perubahan yang lebih baik lagi (Luthans et al., 2006), sehingga resiliensi menjadi hal yang sangat penting bagi mahasiswa wirausaha menghadapi tantangan ganda yaitu mengelola bisnis dan juga studi dalam waktu yang bersamaan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dewinda dan Khairiyah (2022), menghasilkan bahwa mahasiswa yang menjalankan wirausaha cenderung lebih tinggi tingkat resiliensinya dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak berwirausaha(Dewinda & Khairiyah, 2022). Sehingga mahasiswa berwirausaha yang memiliki resiliensi  tinggi mereka mampu menghadapi tantangan secara positif dan tidak mudah menyerah dalam mengembangkan dan melanjutkan usaha yang dirintisnya. 
Schutte & Mberi (2020) menyampaikan bahwa resiliensi merupakan kunci usaha yang berkelanjutan, akan tetapi berdasarkan studi pendahuluan kepada mahasiswa penerima bantuan P2MW tahun 2022 di Universitas Muhammadiyah Purworejo, setelah program berakhir 14 dari 16 mahasiswa wirausaha tidak melanjutkan bisnisnya karena sulitnya membagi peran antara wirausaha dan mahasiswa. Mahasiswa berwirausaha yang tetap melanjutkan bisnisnya mengatasi kesulitan membagi dua peran tersebut dengan cara memanajemen waktu dengan disiplin, memprioritaskan tugas, memiliki tim dengan jobdesk yang jelas, serta besifat fleksibel  dengan memanfaatkan kelas online jika tersedia dan mengurangi beban kerja bisnis saat periode ujian akademik. Sedangkan, bagi mahasiswa berwirausaha yang tidak melanjutkan bisnisnya, mereka merasakan kesulitan membagi waktu, kerja sama tim yang kurang baik, komunikasi antar anggota tim yang buruk dan kurangnya kemampuan manajerial sehingga memutuskan untuk beristirahat menjalankan bisnis sementara waktu dan dilanjutkan setelah lulus dari perkuliahan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Maharani (2019), tim atau partner merupakan bagian penting dari keberhasilan usaha yang menyebabkan resiliensi, namun pada kenyataannya komunikasi antar anggota tim buruk. 
Menurut Sabela et al (2014) banyak mahasiswa penerima bantuan modal usaha yang tidak berhasil dan berhenti melanjutkan bisnisnya karena berbagai kendala seperti kesulitan membagi waktu, kurangnya kemampuan manajerial, sulit mempromosikan dan mengembangkan usahanya, sedangkan mahasiswa lainnya hanya sebatas pada minat dan ketertarikan untuk berwirausaha tanpa aksi yang nyata. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fatoki (2014), mayoritas mahasiswa yang berwirausaha dalam penelitiannya memutuskan melanjutkan usaha yang telah diritis setelah menyelesaikan perkuliahan dan memilih fokus pada pendidikan untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan yang dapat dijadikan bekal menjalankan usaha setelah kelulusan, sehingga resiliensi saja belum cukup mendukung mahasiswa berwirausaha P2MW menyeimbangkan peran gandanya.
Menurut Kertajaya & Sula (2006) terdapat empat sikap dari seorang wirausaha yang menjadi key succes factor atau KSF dalam mengelola suatu bisnis agar mendapatkan nilai-nilai moral yang tinggi yaitu siddiq,  amanah, fathanah,dan tabligh. Keempat faktor tersebut merupakan sifat - sifat Nabi Muhammad SAW dan mendasari seluruh kegiatan bisnisnya kemudian menjadi sikap dasar manusia yang menunjang keberhasilan usahanya (Antonio, 2009). Sejalan dengan penelitian Manzani dkk (2021), bahwa siddiq, amanah, fathanah, dan tabligh masing–masing secara signifikan memiliki pengaruh terhadap keberhasilan usaha. Penelitian lain oleh Khusna (2018) menyebut bahwa pengetahuan terhadap ajaran bisnis Nabi Muhammad SAW berpengaruh terhadap perilaku menjadi wirausahawan. 
Sifat siddiq mengacu pada kejujuran, wirausaha yang jujur akan disukai oleh konsumen dan akan mendapatkan kepercayaan (Siswanto, 2016) pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Putri et al., 2023), karakter keaslian (authenticity) mempunyai peran dalam membentuk resiliensi seseorang, dalam karakter keaslian ini terkait dengan kejujuran individu dalam melakukan sesuatu berdasarkan nilai-nilai kebenaran dengan mempresentasikan keadaan internal, keinginan, dan 
[bookmark: _Hlk171995086][bookmark: _Hlk171995162]Sifat amanah, yang merupakan dasar tanggung jawab, dan dapat dipercaya, seperti yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad dalam menjalankan bisnis. Beliau tidak mengurangi dan menambah sesuatu dari yang telah disepakati dengan mitranya ataupun dengan penjual maupun pembeli (Manzani et al., 2021). Selanjutnya, berdasarkan penelitian religiusitas yang terdiri dari keyakinan dan akhlak mempengaruhi resiliensi (Ancok & Suroso, 2011) dan amanah adalah salah satu akhlak yang baik dalam islam (Mujib, 2012). Dalam berwirausaha, amanah merupakan bagian penting dalam proses wirausaha karena dengan amanah perusahaan akan bertanggung jawab dan teliti dalam menjalankan peran dan tugas sehingga berdampak positif bagi bisnisnya (Kalbarini & Suprayogi, 2015).
[bookmark: _Hlk171995238]Sifat fathanah dimaknai dengan kecerdasan. Dengan sifat ini seorang mahasiswa wirausaha dapat menggunakan pikirannya untuk melihat kesalahan sebagai proses belajar karena tantangan baru akan terus bermunculan (Siswanto, 2016),  sehingga mahasiswa wirausaha P2MW dapat menggunakan kecerdasannya untuk mengatur strategi dalam mengatasi kesulitan dan menyeimbangkan dua peran sekaligus.
[bookmark: _Hlk171995271]Sifat tabligh dalam konteks berwirausaha mencangkup argumentasi dan komunikasi, dalam hal ini mahasiswa berwirausaha dapat mengkomunikasikan produknya dengan strategis dan tepat, dan mampu mengkomunikasikan keunggulan produknya dengan menarik dan tepat sasaran dengan jujur dan benar (Antonio, 2009). Senada dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Nurrohimah et al (2023), para pelaku wirausaha menjalani hubungan yang cukup dekat dengan para pembeli sehingga mendapatkan dukungan dan motivasi yang kemudian meningkatkan rasa resiliensinya dalam menjalankan usaha 
[bookmark: _Hlk171995297]Sifat Nabi Muhammad yang mencerminkan karakteristik kewirausahaan islam yaitu siddiq, amanah, fathanah, dan tabligh sehingga setiap wirausahawan hendaknya menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai teladan yang baik dalam berwirausaha (Maimun & Munawir, 2022). Teladan yang baik atau good role model, memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk resiliensi individu dengan memberikan dukungan berupa kemandirian, panutan, komunitas keagamaan, dan moralitas (Desmita, 2017). Hal ini didukung oleh penelitian Maimun & Munawir (2022) yang menunjukkan bahwa kewirausahaan islam dimana aspek yang diteliti adalah siddiq, amanah, fathanah dan tabligh berpengaruh signifikan terhadap resiliensi wirausahawan.
[bookmark: _Hlk171995399]Berdasarkan pemaparan di atas, realitanya berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan menunjukkan bahwa 14 dari 16 mahasiswa wirausaha P2MW di Universitas Muhammadiyah Purworejo tidak melanjutkan bisnisnya di samping itu peneliti juga melakukan studi pendahuluan pada perguruan tinggi di sekitar Universitas Muhammadiyah Purworejo meliputi empat perguruan tinggi lain yang mana tergabung dalam wilayah eks karisidenan kedu Jawa Tengah. Dari studi pendahuluan tersebut, didapatkan informasi bahwa sebagian besar mahasiswa wirausaha P2MW tidak melanjutkan usahanya setelah program berakhir dikarenakan memiliki kesulitan dalam menyeimbangkan dua peran yaitu mahasiswa dan wirausaha, hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum konsisten dalam menjalankan perannya serta program yang diadakan menjadi tidak maksimal guna meningkatkan wirausaha yang berkelanjutan di kalangan mahasiswa.
Dalam menjalankan usaha, seorang wirausahawan sudah sepatutnya konsisten dan bersifat teguh dalam menjalankan usahanya, sesuai dengan yang diterapkan oleh Nabi Muhammad SAW, yaitu siddiq, amanah, fathanah dan tabligh yang dibarengi dengan perilaku konsisten atau istiqamah sehingga mahasiswa berwirausaha tidak berhenti di tengah jalan atau tidak melanjutkan usahanya.
Pelaku usaha dalam pekerjaannya akan dihadapkan oleh berbagai macam masalah serta tantangan dan risiko yang tidak terduga. Seorang wirausahawan yang ingin mencapai kesuksesan harus berani dengan konsekuensi dari masa - ke masa sehingga betapa pentingnya sifat istiqamah (Linda, 2023) Kajian ini penting untuk diteliti karena Nabi Muhammad merupakan wirausahawan yang sukses pada masanya namun sifat Nabi Muhammad yaitu siddiq, amanah, tabligh dan fathanah masih jarang diterapkan khususnya dalam dunia bisnis (Antonio, 2009) dan mengingat pentingnya resiliensi sebagai kunci keberlanjutan usaha namun terdapat mahasiswa yang tidak melanjutkan usahanya karena kesulitan membagi kedua peran. 
Berbagai penelitian yang berkaitan dengan masalah kewirausahaan menunjukkan pentingnya resiliensi dalam proses menjalankan wirausaha. Resiliensi dalam literatur kewirausahaan dianggap sebagai sifat penting yang harus dimiliki oleh wirausaha (Ayala & Manzano, 2014). Penelitian Maimun & Munawir (2022) menunjukkan terdapat pengaruh antara kewirausahaan islam yaitu siddiq,amanah, fathanah dan tabligh dengan resiliensi wirausaha, namun belum terdapat sifat istiqamah sehingga peneliti menambahkan aspek istiqamah untuk mengetahui pengaruhnya terhadap resiliensi. Subjek penelitian merupakan mahasiswa wirausaha P2MW yang harus berperan ganda dan memiliki tanggung jawab lebih banyak yaitu tanggung jawab pada akademiknya, pengembangan bisnis serta tanggung jawab pada penyelenggara program tersebut. Maka dari itu, berdasarkan fenomena tersebut peneliti ingin mengetahui pengaruh sifat siddiq,  amanah, fathanah, tabligh dan istiqamah terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha P2MW di eks karisidenan kedu Jawa Tengah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi mahasiswa berwirausaha.
[bookmark: _Toc170113539]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah:
1. Mahasiswa berwirausaha program P2MW mengalami kesulitan dalam menjalankan peran gandanya yaitu sebagai mahasiswa dan wirausahawan
2. Mahasiswa berwirausaha belum memiliki karakteristik yang tangguh karena banyak mahasiswa berwirausaha P2MW tidak melanjutkan usahanya dan memilih satu peran saja.
3. Sifat Konsisten atau istiqamah belum terimplementasikan dalam jiwa mahasiswa yang berwirausaha sehingga berdampak pada usahanya yang tidak berlanjut.
[bookmark: _Toc170113540]Batasan Masalah
Penelitian dilakukan pada mahasiswa Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW) tahun 2022-2024 di wilayah eks karesidenan kedu Jawa Tengah, dan membatasi penelitian pada pengaruh sifat siddiq, amanah, tabligh fathanah dan istiqamah terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha program P2MW.
[bookmark: _Toc170113541]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah untuk penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh sifat siddiq, amanah, tabligh, fathanah dan istiqamah terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha program P2MW?”
[bookmark: _Toc170113542]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh sifat siddiq, amanah, tabligh, fathanah, istiqamah terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha program P2MW.
[bookmark: _Toc170113543]Manfaat Penelitian
 	Pada hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis:
[bookmark: _Toc169975556][bookmark: _Toc170113544]Manfaat Teoritis 
Pada penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan dalam bidang psikologi tentang resiliensi serta dalam bidang psikologi islami terkait dengan sifat siddiq, amanah, tabligh, fathanah dan istiqamah serta sebagai tambahan informasi dan referensi  untuk penelitian selanjutnya dalam memahami sifat siddiq, amanah, fathanah, tabligh dan istiqamah yang berkaitan dengan penelitian ini.
[bookmark: _Toc169975557][bookmark: _Toc170113545]Manfaat Praktis
Bagi mahasiswa
Bagi mahasiswa berwirausaha program P2MW untuk senantiasa menerapkan sifat shiddiq, amanah, fathanah, tabligh dan istiqamah untuk meningkatkan resiliensi agar dapat menghadapi kesulitan secara optimis dan tidak berhenti di tengah jalan.
Bagi Universitas
 Dapat digunakan sebagai informasi khususnya di lingkungan perguruan tinggi wilayah eks karesidenan kedu Jawa Tengah mengenai masalah–masalah yang dihadapi oleh mahasiswa berwirausaha program P2MW dengan memberikan pendampingan secara psikologis serta untuk penguatan sifat Nabi Muhammad SAW sehingga dapat meningkatkan resiliensi pada mahasiswa berwirausaha program P2MW agar dapat menjalankan peran ganda secara seimbang dan tidak berhenti di tengah jalan.
Bagi Peneliti Selanjutnya
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pada penelitian yang berkaitan dengan resiliensi dan sifat siddiq, amanah, tabligh,  fathanah, dan istiqamah serta melanjutkan penelitian dalam proses memahami sifat siddiq, amanah, tabligh, fathanah dan Istiqamah pada mahasiswa berwirausaha yang menjalani peran ganda.
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[bookmark: _Toc169975558][bookmark: _Toc170113546]BAB II
[bookmark: _Toc170113547]KAJIAN TEORI, TINJAUAN PUSTAKA DAN RUMUSAN HIPOTESIS
1. [bookmark: _Toc170113548]Kajian Teori
1. [bookmark: _Toc169975561][bookmark: _Toc170113549]Resiliensi
1. Definisi Resiliensi
Resiliensi adalah kapasitas individu bertahan dan berkembang meskipun berada di dalam situasi yang sulit dan percaya bahwa individu dapat belajar, berubah, dan mengatasi masalah apapun dalam kehidupan (Maddi S. R & Khoshaba, 2005). Grotberg (2003) menyatakan bahwa resiliensi adalah kemampuan manusia untuk menghadapi, mengatasi, dan menjadi kuat atas kesulitan yang dialaminya. Resiliensi bukanlah hal magic (magis) dan tidak hanya ditemui pada orang-orang tertentu saja dan bukan pemberian dari sumber yang tidak diketahui..
Reivich & Shatte (2002) menyatakan bahwa resiliensi adalah kemampuan untuk bertahan, beradaptasi terhadap sesuatu yang menekan, mampu mengatasi dan melalui, serta mampu untuk pulih kembali dari keterpurukan. Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk mampu bertahan, bangkit dari keterpurukan dan menyesuaikan diri terhadap kondisi sulit sehingga dapat keluar dari permasalahan yang ada dan semakin kuat dalam menghadapi segala tekanan hidup.
Aspek Resiliensi
Menurut Reivich & Shatte (2002) mengemukakan bahwa individu yang resilien memiliki 7 aspek yaitu pengaturan emosi (emotion regulation), Kontrol terhadap impuls  (impulse control),  Optimis (optimism), Kemampuan menganalisis masalah (causal analysis), Empati (emphaty), Efikasi Diri (self efficacy), dan Pencapaian (reaching out).
1. Emotion Regulation (Pengaturan Emosi)
Emotion Regulation atau Pengaturan Emosi diartikan sebagai kemampuan untuk tetap tenang dibawah tekanan dimana kemampuan individu untuk mampu mengontrol emosi atau perasaannya dengan tetap tenang meskipun sedang mengalami hal yang tidak diinginkan. Reivich & Shatte (2002), mengungkapkan terdapat dua buah ketrampilan untuk memudahkan individu melakukan regulasi emosi, yaitu tenang (calming) dan fokus (focusing)
Impulse Control (Kontrol terhadap impuls)
Impuls kontrol merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan keinginan,  dorongan, kesukaan serta tekanan yang muncul dari dalam dirinya. Individu yang memiliki kemampuan pengendalian impuls yang rendah, cepat mengalami perubahan emosi yang pada akhirnya mengendalikan pikiran dan perilaku mereka. Kemampuan individu untuk mengendalikan impuls sangat terkait dengan kemampuan regulasi emosi yang dia miliki.
Optimism (Optimis)
Individu yang resilien adalah individu yang optimis, mereka yakin bahwa berbagai hal dapat berubah menjadi lebih baik serta mereka memiliki harapan terhadap masa depan dan percaya bahwa mereka dapat mengendalikan arah kehidupannya.
Causal Analysis (Kemampuan menganalisis masalah)
Analis kausal merupakan kemampuan individu secara akurat mengidentifikasi penyebab dari permasalahan mereka. Individu yang resilien tidak akan menyalahkan orang lain atas kesalahan yang mereka perbuat demi menjaga self-esteem mereka atau membebaskan mereka dari rasa bersalah. 
Mereka tidak terlalu fokus terhadap faktor–faktor yang berada di luar kendali mereka. Sebaliknya mereka memfokuskan dan memegang kendali penuh pada pemecahan masalah, mereka mulai mengatasi permasalahan yang ada, mengarahkan hidup mereka, bangkit dan meraih kesuksesan.
Empathy (empati)
Empati diartikan sebagai kemampuan individu untuk dapat memahami, mengerti perasaan dan keadaan orang lain. Empati sendiri menggambarkan sebaik apa seseorang dapat membaca petunjuk dari orang lain yang berkaitan dengan kondisi psikologis dan emosional orang tersebut.
Beberapa individu memiliki kemampuan dalam mengintrepretasikan bahasa-bahasa non verbal yang ditunjukkan oleh orang lain seperti ekspresi wajah,  intonasi suara, bahasa tubuh, dan mampu menangkap apa yang dipikirkan dan dirasakan orang lain.
Self Efficacy (Efikasi Diri)
Self Efficacy menggambarkan kemampuan dan keyakinan individu untuk yakin dan percaya bahwa dia mampu mengatasi masalah yang dihadapinya untuk mencapai kesuksesan. Self Efficacy merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai resiliensi.
Reaching out (Pencapain)
Reaching out menggambarkan kemampuan seseorang untuk mencapai keberhasilan. Reaching out menunjukkan adanya keberanian untuk melihat masalah sebagai tantangan bukan ancaman dan adanya kemampuan pada seseorang untuk mencapai keberhasilan didalam hidupnya. 
Banyak individu yang tidak mampu melakukan reaching out, hal ini dikarenakan telah diajarkan sejak kecil untuk sedapat mungkin menghindari kegagalan dan situasi yang memalukan. Mereka adalah individu-individu yang lebih memilih, memiliki kehidupan standar dibandingkan harus meraih kesuksesan namun harus berhadapan dengan risiko kegagalan hidup dan hinaan masyarakat.
Hal ini menunjukkan kecenderungan individu untuk berlebih-lebihan (overestimate) dalam memandang kemungkinan hal-hal buruk yang dapat terjadi di masa mendatang. Individu-individu ini memiliki rasa ketakutan untuk mengoptimalkan kemampuan mereka hingga batas akhir.
Faktor – faktor Resiliensi
Menurut Resnick et al., (2011) , terdapat empat faktor yang mempengaruhi resiliensi pada individu yaitu sebagai berikut:
1. Self-Esteem
Self esteem adalah suatu hasil penilaian individu terhadap dirinya yang diungkapkan dalam sikap positif dan negatif. Self esteem berkaitan dengan bagaimana orang menilai tentang dirinya akan mempengaruhi perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Memiliki self esteem yang baik pada masa individu dapat membantu yang menghadapi kesengsaraan hidup karena dapat menilai sesuatu hal dari sisi yang lebih positif. 
Dukungan Sosial (social support) 
Dukungan sosial adalah pertolongan yang diperoleh seseorang dari interaksinya dengan orang lain dimana bantuan tersebut dapat menaikkan perasaan positif sehingga akan berdampak pada kesejahteraan individu secara umum. Seseorang yang mengalami kesulitan dan kesengsaraan akan meningkatkan resiliensi dalam dirinya ketika pelaku sosial yang ada di sekelilingnya memberikan dukungan terhadap penyelesaian masalah atau proses bangkit kembali yang dilakukan oleh individu tersebut karena adanya pertolongan dan bantuan dari orang lain.
Spiritualitas
Salah satu faktor yang dapat meningkatkan resiliensi pada individu adalah ketabahan atau ketangguhan dan keberagaman serta spiritualitas. Dalam hal ini pandangan spiritual pada individu percaya bahwa Tuhan adalah penolong dalam setiap kesengsaraan yang tengah dialaminya, tidak hanya manusia yang mampu menyelesaikan segala kesengsaraan yang ada, dan dalam proses ini individu percaya bahwa Tuhan adalah penolong setiap hambanya.
Emosi Positif
Emosi positif juga merupakan faktor penting dalam pembentukan resiliensi individu. Emosi positif sangat dibutuhkan ketika menghadapi suatu situasi yang krisis dan dengan emosi positif dapat mengurangi stres secara lebih efektif. Individu yang memiliki rasa syukur mampu mengendalikan emosi negatif dalam menghadapi segala permasalahan di dalam kehidupan
[bookmark: _Toc169975562][bookmark: _Toc170113550]Sifat Siddiq 
1. Definisi Siddiq
Menurut (Kertajaya & Sula, 2006) mendefinisikan siddiq adalah sifat Nabi Muhammad SAW, artinya benar dan jujur. Sikap jujur berarti selalu melandaskan ucapan, keyakinan, serta perbuatan berdasarkan ajaran islam. Tidak ada kontradiksi dan pertentangan yang disengaja antara ucapan dan perbuatan. Oleh karena itulah, Allah memerintahkan orang - orang yang beriman untuk senantiasa memiliki sifat siddiq.
Menurut Siswanto (2016) siddiq adalah menyakini kebenaran, berkata benar, dan dan berbuat benar.Kebenaran merupakan bisikan nuraninya yang paling objektif dan sesuai standar kebenaran yang paling hakiki. Siddiq secara manajerial mengandung makna reability (dapat dipercaya), trust (kepercayaan), truth (kebenaran), dan disclousure (penyingkapan kebenaran). Modal utama bagi seorang wirausaha muslim adalah kejujuran. Kejujuran bahkan dapat mengalahkan sebuah persaingan bisnis. Dengan demikian, seorang wirausaha muslim akan mampu mempertahankan dan meningkatkan kadar integritasnya.
Indikator siddiq
Menurut Siswanto (2016), indikator sifat siddiq adalah sebagai berikut:
1. Niat yang lurus
Semua amal tergantung niatnya dan niat yang lurus keluar dari hati yang 	bersih.
Selalu berfikir jernih
Pikiran yang jernih akan membimbing kita untuk bekerja dengan benar. Pikiran ini merupakan hasil dari asupan otak yang cemerlang dan bernilai sehingga akan melahirkan gagasan yang berlian.
Berbicara benar dan berkomunikasi dengan santun 
Ucapan yang benar akan menumbuhkan kepercayaan. Oleh sebab itu, ucapan yang benar harus disampaikan secara lugas dan jelas (qaulam tadidan), berbobot dan berkesan (qaulan balighan), penuh kelembutan dan kasih sayang (qaulam layyinan), memuliakan lawan bicara (aqulan kariman), serta berorientasi pada kebaikan (aqulan ma’rufan).
Sikap terpuji
Sikap terpuji adalah salah satu kunci utama meraih sukses. Sikap ini merupakan refleksi penghargaan yang tulis kepada sesama sehingga akan melahirkan simpati dan dukungan.
Perilaku teladan
Keteladanan adalah cara edukasi terbaik. Keteladanan harus dimulai dari “atas” dan keteladanan harus menjadi watak dasar seorang wirausaha muslim.
[bookmark: _Toc169975563][bookmark: _Toc170113551]Amanah
1. Pengertian Amanah
Amanah artinya dapat dipercaya, tanggung jawab, kredibilitas. Sifat amanah ini akan membentuk kredibilitas yang tinggi dan sikap penuh tanggung jawab pada setiap individu Muslim. Sifat amanah memainkan peran yang fundamental dalam ekonomi dan bisnis, karena tanpa kredibilitas dan tanggung jawab, kehidupan ekonomi dan bisnis akan hancur. Kertajaya & Sula (2006) menyebutkan bahwa amanah juga merupakan salah satu moral keimanan. Seorang pembisnis haruslah memiliki sifat amanah, karena Allah menyebutkan sifat orang-orang mukmin yang beruntung adalah yang dapat memelihara amanat yang diberikan kepadanya. 
Menurut Siswanto (2016) amanah adalah dapat dipercaya, dan ini merupakan sifat yang langka. Amanah merupakan dasar dari tanggung jawab, kepercayaan, dan kehormatan. Lawan dari sikap amanah adalah khianat. Dalam amanah terkandung nilai-nilai yang harus ditumbuhkembangkan, yaitu honesty (kejujuran), responsibility (bertanggung jawab), commitment (komitmen), accountable (bertanggung jawab), honorable (yang terhormat), dan credibility (dapat dipercaya).
Integritas seseorang akan terbentuk dari sejauh mana orang tersebut dapat memelihara amanah yang diberikan kepadamya. Pebisnis yang baik adalah yang mampu memelihara integritasnya, dan intregritas yang terpelihara akan menimbulkan kepercayaan bagi nasabah, mitra bisnis, dan bahkan semua stakeholder dalam suatu bisnis. Dari sinilah, bisnis yang didasarkan dengan nuansa syariah akan bangkit, sepanjang sifat-sifat Nabi Muhammad SAW tadi menjadi jiwa dalam pelaku bisnis (Kertajaya & Sula, 2006).
Indikator Amanah
Menurut Siswanto (2016) indikator dari sifat amanah adalah sebagai berikut :
1. Terpercaya dan penuh tanggung jawab
Sifat amanah adalah taklif (tanggung jawab), bukan tasyrif (kemuliaan).
Responsif
Seseorang dikatakan responsif manakala ia bersegera memecahkan setiap persoalan dan pantang menghindari permasalahan apapun.
Objektif
Seorang wirausaha muslim akan senantiasa bertindak objektif dengan menganalisis secara benar dan jujur demi kebaikan bersama.
Akurat
Sesorang wirausaha muslim akan memberikan solusi sesuai dengan kebutuhan.
Disiplin
Seorang wirausaha muslim yang disiplin mampu menyesuaikan keinginan dengan aturan yang berlaku serta selalu taat asa sehingga dapat membentuk budaya yang baik bagi dirinya dan orang-orang di sekelilingnya.
[bookmark: _Toc169975564][bookmark: _Toc170113552]Fathanah
1. Pengertian Fathanah
Menurut Siswanto (2016) fathanah sering diartikan sebagai kecerdasan dan kapasitas keilmuan. Dalam makna ini sebenarnya juga terkandung aspek penguasaan kemahiran. Makna lain dari fathanah adalah profesionalisme, yaitu memiliki kapasitas untuk melakukan sesuatu sesuai dengan keahlian. Pemaknaan tentang cerdas saat ini mengarah pada kemampuan menggunakan pikiran dengan berbagai cara.
Pendapat lain dikemukakan oleh Kertajaya & Sula (2006) menyatakan bahwa fathanah dapat diartikan sebagai intelektual, kecerdasan, atau kebijaksanaan. Pemimpin perusahaan yang fathanah artinya pemimpin yang memahami, mengerti, dan menghayati secara mendalam segala hal yang menjadi tugas dan kewajibannya. Dalam bisnis, implikasi sifat fathanah adalah bahwa segala aktivitas dalam memanajemen bisnis harus dengan kecerdasan, dengan mengoptimalkan semua potensi akal yang ada untuk mencapai tujuan.
Indikator Fathanah
[bookmark: _Toc169633803][bookmark: _Toc169633990]Menurut Siswanto (2016) indikator sifat fathanah adalah sebagai berikut:
a. [bookmark: _Toc169633804][bookmark: _Toc169633991]Rasa ingin tahu yang tinggi
b. [bookmark: _Toc169633805][bookmark: _Toc169633992]Mencintai kebenaran, tidak masalah datangnya dari mana
c. [bookmark: _Toc169633806][bookmark: _Toc169633993]Berpedoman bahwa hari ini harus lebih baik dari hari kemarin
d. [bookmark: _Toc169633807][bookmark: _Toc169633994]Menilai paradigma yang berlaku secara kritis
e. [bookmark: _Toc169633808][bookmark: _Toc169633995]Memandang manusia dengan setara
f. Melihat kesalahan sebagai bagian dari proses belajar.
[bookmark: _Toc169975565][bookmark: _Toc170113553]Tabligh
1. Pengertian Tabligh
Menurut Siswanto (2016) tabligh memiliki arti “menyampaikan” dalam konotasi pesan, bukan barang atau benda.Tabligh mensyaratkan pada jenis pesan yang sahih dan membawa keberkahan hidup yang dibangun berdasarkan cinta.Esensi tabligh adalah memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran berdasarkan cinta dan bertujuan mendapatkan ridha dari Allah. Aplikasi tabligh bagi seorang wirausaha muslim akan terkait dengan bagaimana berinteraksi dengan orang yang dipimpin dan mengefektifkan pengaruh terhadap bawahannya.
Menurut Kertajaya & Sula (2006), sifat tabligh artinya komunikatif dan argumentatis. Orang yang memiliki sifat tabligh akan menyuampaikan dengan benar (berbobot)  dan dengan tutur kata yang tepat (bi al-hikmah), artinya berbicara dengan orang lain dengan sesuatu yang mudah dipahaminya dan diterima oleh akalnya, bukan berbicara sesuatu yang sulit dimengerti.
Dalam konteks berwirausaha, pemahaman tabligh bisa mencangkup argumentasi dan komunikasi. Penjual hendaknya mampu mengkomunikasikan produknya dengan strategi yang tepat dalam memilih media promosi, mampu menyampaikan keunggulan produk dengan menarik dan tepat sasaran tanpa meninggalkan kejujuran dan kebenaran.
Indikator Tabligh
Menurut Siswanto (2016) indikator tabligh adalah sebagai berikut :
1) Mencintai bawahan
2) Menganggap semua bawahan begitu spesial
3) Menyatakan segala sesuatu dengan tulus dan mendengarkan bawahan
4) Mengakui kelebihan bawahan
5) Menganggap bawahan seperti saudara.
[bookmark: _Toc169975566][bookmark: _Toc170113554]Istiqamah
Menurut Siswanto (2016) istiqamah sering dipahami sebagai sikap teguh pada pendirian, taat asas, atau konsisten. Sifat ini mengacu pada dua hal yaitu sabar dan tsabat (kokoh). beberapa sifat yang mendukung istiqamah adalah memiliki keyakinan yang kuat, memiliki rencana untuk mencapai tujuan, dan berkomitmen pada kebenaran. Ciri - ciri orang yang sitiqomah adalah bersabar dan bersyukur, menghargai waktu, dinamis, bertanggung jawab, dan disiplin.
[bookmark: _Toc169975567][bookmark: _Toc170113555]Mahasiswa P2MW
Mahasiswa adalah generasi muda yang menjadi bagian dari suatu jenjang pendidikan tinggi dan menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik, profesional, dan intelektual (Fitriana & Kurniasih, 2021). Seorang mahasiswa merupakan seseorang yang usianya 18 sampai 25 tahun atau masa remaja akhir sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan pada usia mahasiswa ini yaitu pemantapan pendirian hidup (Yusoff, 2010). 
Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW) merupakan program pengembangan usaha mahasiswa yang telah memiliki usaha melalui bantuan dana pengembangan dan pembinaan dengan melakukan pendampingan serta pelatihan (coaching) usaha kepada mahasiswa peserta P2MW (Kemdikbud,2024). Mahasiswa aktif jenjang Sarjana yang terdaftar di PDDIKTI maksimal semester 7 saat mengusulkan proposal. Setiap kelompok usaha terdiri dari ketua dan anggota dengan jumlah 3-5 mahasiswa. 
Mahasiswa P2MW merupakan generasi muda yang menjadi bagian dari suatu jenjang pendidikan tinggi dan mengikuti program pengembangan usaha mahasiswa dengan menerima bantuan dana, pengembangan, dan serangkaian pembinaan pelatihan dan pendampingan wirausaha.
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Menurut Suryana & Bayu (2015), kewirausahaan merupakan entrepreneurship dalam Bahasa Inggris, sedangkan entrepreneurship berawal dari bahasa Perancis yaitu entreprende yang artinya pencipta, peluang, dan yang mengelola usaha. Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh Rihard Cantillon tahun 1755. Sedangkan menurut Menurut Kusuma (2014), kewirausahaan (entrepreneurship) adalah perilaku dinamis yang berani mengambil risiko serta kreatif dan berkembang.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian wirausaha sama dengan wiraswasta, yaitu orang yang pandai atau bakat mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya.
Menurut Suryana & Bayu (2015)  karakteristik wirausahawan adalah sebagai berikut :
0. Dream, yaitu seorang wirausaha mempunyai visi keinginan terhadap masa depan pribadi serta kemampuan untuk mewujudkan mimpinya. 
0. Decisiveness, yaitu seorang wirausaha adalah orang yang tidak bekerja lambat. Membuat keputusan dengan penuh perhitungan. 
0. Doers, yaitu seorang wirausaha dalam membuat keputusan akan segera menindak lanjuti. 
0. Determination, yaitu seorang wirausaha melaksanakan kegiatannya dengan penuh perhatian dan tanggung jawab serta tidak mudah menyerah meskipun dihadapkan pada halangan dan rintangan. 
0. Dedication, yaitu seorang wirausaha mempunyai dedikasi tinggi terhadap bisnisnya, mengutamakan kepentingan bisnis dibandingkan dengan kepentingan pribadi.
0. Devotion, yaitu mencintai bisnisnya dan produk yang dihasilkan. 
0. Details, yaitu seorang wirausaha sangat memperhatikan faktor-faktor kritis secara rinci. 
0. Destiny, yaitu bertanggung jawab terhadap tujuan yang hendak dicapainya serta tidak bergantung kepada orang lain. 
0. Dollars, yaitu seorang wirausaha tidak mengutamakan mencapai kekayaan, uang bukan motivasi utama. 
0. Distribute, yaitu bersedia mendistribusikan kepemilikan bisnisnya kepada orang kepercayaan. 
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Guna melengkapi penelitian ini, penulis menggunakan pijakan dan kajian dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang sama dengan kajian penulis, yaitu tentang sikap. Penelitian tersebut antara lain disajikan dalam tabel berikut :
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	No.
	Nama & Judul Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Angger Lintang Sari (2019) Pengaruh Penerapan Nilai Kewirausahaan Islam terhadap Keberhasilan Usaha (Studi pada Pengusaha Muslim Kuliner di Kabupaten Purworejo)
	Persamaan dari penelitian ini adalah empat variabel independen yaitu siddiq, amanah, tabligh dan fatonah serta menggunakan pendekatan kuantitatif.
	Perbedaan pada penelitian ini yaitu subjek, variabel independen dan variabel dependen.
Pada penelitian tersebut subjeknya adalah pelaku UMKM Muslim di Purworejo, dan meneliti tentang sifat SAFT serta keberhasilan usaha sedangkan dalam penelitian ini subjeknya adalah mahasiswa berwirausaha program 2P2MW, variabel independennya berupa sifat SAFT + Istiqamah dan variabel dependenya yaitu resiliensi.

	22222222
	Muhammad Halim Maimun, Hafidh Munawir (2022)
Peran Karakteristik Kewirausahaan Islam dan Modal Sosial Islam Untuk Resiliensi UMKM
	Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif, serta aspek yang diujikan dalam kewirausahaan islam yaitu siddiq ,amanah, fathanah dan tabligh serta variabel dependennya yaitu resiliensi.
	Perbedaan dari penelitian ini adalah subjek, variabel Istiqamah, dan tempat penelitian.
Pada penelitian tersebut subjeknya adalah pelaku UMKM di kota Solo, sedangkan subjek peneliti adalah mahasiswa program P2MW di kabupaten Purworejo.

	3. 2
	Muh Nadzir Idrus 
Pengaruh Resiliensi Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa
	Persamaan dengan penelitian ini adalah salah satu variabelnya yaitu resiliensi dan metode penelitiannya yaitu kuantitatif.
	Perbedaan dengan penelitian ini yaitu salah satu variabelnya, subjek, dan lokasi penelitian.
Variabelnya adalah minat berwirausaha, sedangkan subjek penelitiannya adalah mahasiswa serta lokasi penelitian di Malang. Sedangkan, peneliti salah satu variabelnya adalah sifat SAFT+Istiqamah dengan subjek mahasiswa berwirausaha program P2MW dan meneliti di Kabupaten Purworejo.

	4. 3
	Dewi Komala Sari (2019) Dilema Studentpreneur Dalam Menjalani Dual Function ( Studi Kasus Mahasiswa Aktif Yang Menjadi Wirausaha Di Yogyakarta)
	Persamaan dengan penelitian ini adalah subjek penelitian yaitu mahasiswa yang berwirausaha.
	Perbedaan dengan penelitian ini yaitu metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif, sedangkan peneliti adalah kuantitatif, serta lokasi penelitian yang berbeda, lokasi penelitian tersebut di Yogyakarta sedangkan peneliti di eks karisedenan kedu Jawa Tengah.


Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel siddiq, amanah, fathanah, tabligh dan istiqamah sebagai variabel independen dan resiliensi sebagai variabel dependen sehingga penelitian yang akan dilakukan berjudul “Pengaruh Sifat Siddiq, Amanah, Fathanah, Tabligh, Dan Istiqamah Terhadap Resiliensi Mahasiswa Berwirausaha Program P2MW Di Eks Karesidenan Kedu Jawa Tengah” dengan menggunakan metode kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik  purposive sampling yaitu mahasiswa yang lolos pendanaan program P2MW pada tahun 2022 - 2024 serta menggunakan teknik analisis regresi linear berganda.
[bookmark: _Toc170113558]Kerangka Pikir
Mahasiswa merupakan seseorang yang menempuh pendidikan di lingkungan universitas atau perguruan tinggi dan tugas utamanya adalah belajar dan membentuk pola pikir, namun sebagian mahasiswa memutuskan untuk berkuliah dengan membuka usaha, hal ini didukung oleh Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha atau P2MW yang diadakan oleh Belmawa dengan tujuan untuk meningkatkan jumlah mahasiswa yang berwirausaha serta pembinaan kewirausahaan di perguruan tinggi. 
Menjadi mahasiswa sekaligus wirausaha merupakan hal yang tidak mudah karena harus menjalankan dua peran sekaligus dalam waktu yang bersamaan. Kedua peran tersebut membutuhkan waktu, kemampuan,  dan ketrampilan yang berbeda – beda (D. K. Sari, 2019). Sebagai mahasiswa memiliki tanggung jawab dalam kegiatan akademiknya, mengerjakan tugas, mengikuti kegiatan organisasi dan seminar, serta menambah pengalaman untuk melengkapi Curriculum vitae (CV) untuk mempersiapkan diri setelah lulus kuliah, sedangkan sebagai wirausahawan memiliki tanggung jawab untuk usahanya seperti produksi, pengembangan produk, memperluas pasar, distribusi pasar, serta manajemen usaha. Dengan pilihan menjalani peran sebagai mahasiswa dan wirausahawan, idealnya mahasiswa berwirausaha menyeimbangkan kedua peran tersebut agar tanggung jawab sebagai mahasiswa dan wirausahawan sama – sama terpenuhi.
Menjadi mahasiswa sekaligus berwirausaha menimbulkan tantangan tersendiri bagi mahasiswa program P2MW. Mahasiswa berwirausaha program P2MW mengalami kesulitan dalam menjalankan dan menyeimbangkan dua peran tersebut yaitu dalam membagi waktu karena kegiatan wirausaha dan kuliah secara bersamaan, kurangnya kerja sama antar kelompok, IPK yang harus dipertahankan, serta tugas dan laporan yang berkaitan dengan program tersebut. Menurut Musabiq & Karimah (2018) terdapat konsekuensi yang negatif bagi aktivitas kewirausahaan mahasiswa, seperti masalah pembagian waktu, yang dapat menyebabkan mahasiswa berwirausaha menjadi terlena sehingga tidak termotivasi untuk belajar.
Kegiatan bisnis dapat mengganggu perkuliahan dan begitu juga sebaliknya (Rahmawan, 2013). Dengan banyaknya kesulitan dan kendala yang dihadapi mahasiswa, seharusnya ketangguhan mahasiswa berwirausaha bertambah, akan tetapi pada kenyataannya, karena kesulitan dalam menjalani peran ganda dapat membuat mahasiswa memutuskan untuk berhenti dari kedua peran tersebut. Agar mahasiswa berwirausaha tidak berhenti dan tetap bertahan dalam menjalankan perannya serta menghadapi kendala yang dihadapi, dibutuhkan resiliensi. 
Menurut Schutte & Mberi (2020) Resiliensi merupakan kunci usaha yang berkelanjutan. Resiliensi digambarkan dengan kemampuan seseorang untuk tidak mudah menyerah dan bangkit kembali ketika menghadapi kegagalan, konflik dan hal buruk lainnya. Resiliensi mengacu pada tujuh aspek, menurut Reivich & Shatte (2002) yaitu regulasi emosi (emotion regulation), kontrol terhadap impuls (impuls control),optimisme (optimism),kemampuan menganalisis masalah (causal analysis),empati (emphaty), efikasi diri (self efficacy), pencapaian (reaching out). Maka dari itu, mahasiswa yang berwirausaha yang memiliki resiliensi yang tinggi akan mampu menghadapi kesulitan secara positif dan tidak mudah menyerah pada usaha yang mereka bangun terutama bagi mahasiswa yang berwirausaha yang mengikuti program ini, memiliki tanggung jawab yang lebih besar seperti ketepatan waktu pengumpulan laporan kemajuan, perkembangan usaha serta tugas-tugas akademik yang tidak bisa ditinggalkan sehingga diperlukan resiliensi yang tinggi agar dapat bertahan dan seimbang dalam dua peran tersebut.
Dalam menjalankan usaha terdapat empat hal yang menjadi key succes factor atau KSF dalam mengelola suatu bisnis agar mendapatkan nilai – nilai moral yang tinggi yaitu siddiq, amanah, fathanah dan tabligh. Keempat faktor tersebut merupakan sifat Nabi Muhammad SAW dan mendasari seluruh kegiatan bisnisnya yang menunjang keberhasilan usahanya (Antonio, 2009). Sejalan dengan penelitian, keempat nilai – nilai moral tersebut masing – masing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha (D. K. Sari, 2019). 
Sifat siddiq, yang dimaknai kejujuran akan berperan dalam pembentukan resiliensi, dalam karakter keaslian (authenticity) yang terkait dengan kejujuran, seorang individu dalam melakukan sesuatu berdasarkan nilai – nilai kebenaran dengan  mempresentasikan keadaan internal, keinginan, dan komitmen (Putri et al., 2023).
Dalam sifat amanah, merupakan dasar tanggung jawab dan dapat dipercaya, mahasiswa berwirausaha dalam menjalankan usahanya tidak mengurangi dan menambah sesuatu dari yang telah disepakati oleh mitra usahanya. Religiusitas yang terdiri dari keyakinan dan akhlak mempengaruhi resiliensi (Ancok & Suroso, 2011) dan amanah merupakan salah satu akhlak yang baik (Mujib, 2012). 
Sifat fathanah dimaknai dengan kecerdasan, dengan sifat ini mahasiswa berwirausaha P2MW dapat memaknai kesalahan sebagai proses belajar karena tantangan akan terus bermunculan (Siswanto, 2016). Dengan sifat fathanah atau kecerdasan seorang mahasiswa berwirausaha P2MW dapat meregulasi emosi dengan baik sehingga dapat mengatasi stress dan tidak menyerah, dalam penelitian kecerdasan emosi memiliki pengaruh besar dalam mengembangkan resiliensi,
Sifat tabligh dalam konteks berwirausaha mencangkup argumentasi dan komunikasi, dalam hal ini mahasiswa berwirausaha P2MW dapat mengkomunikasikan produknya dengan strategis dan tepat, serta menarik (Antonio, 2009), hal ini mempengaruhi resiliensi karena para pelaku wirausaha menjalani hubungan yang cukup dekat dengan pembeli sehingga mendapatkan dukungan dan motivasi yang kemudian meningkatkan resiliensinya dalam menjalankan usaha (Nurrohimah et al., 2023)
Resiliensi merupakan kunci berwirausaha yang berkelanjutan (Schutte & Mberi, 2020). Seseorang yang mencapai keberhasilan usaha, pasti sudah menghadapi kendala serta tantangan saat menjalankan usahanya, sehingga memiliki resiliensi yang baik. Akan tetapi, pada kenyataannya menjaga usaha tidaklah mudah, apalagi untuk mahasiswa P2MW yang menjalani peran ganda, bahkan berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, 14 dari 16 mahasiswa berwirusaha P2MW tidak melanjutkan usahanya karena tidak dapat menyeimbangkan peran gandanya, hal ini menandakan bahwa mahasiswa berwirausaha belum memiliki karakteristik yang tangguh dan konsisten atau istiqamah. Dengan adanya sifat siddiq, amanah, fathanah, tabligh dan istiqamah mahasiswa dapat mampu bertahan dalam menjalankan peran gandanya sehingga dapat mencapai keberhasilan usaha serta mempunyai karakteristik yang tangguh.
Dengan memiliki resiliensi yang baik, mahasiswa berwirausaha dapat menyeimbangkan dua peran sekaligus, sehingga dapat mempertahankan IPK dan usahanya secara bersamaan. Usaha yang sudah dirintisnya dapat bertahan sehingga setelah lulus dari perguruan tinggi mahasiswa berwirausaha dapat fokus mengembangkan bisnisnya dengan pengalaman – pengalaman yang telah didapatkan pada bangku perkuliahan, dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitarnya. Akan tetapi, jika mahasiswa berwirausaha  saat lulus dari perkuliahan memutuskan untuk bekerja, mereka sudah memiliki resiliensi yang baik sehingga dapat menghadapi kesulitan, dan tantangan dimasa yang akan datang.
Berikut kerangka berpikir penelitian yang akan menjadi acuan dalam proses untuk memperoleh hasil penelitian tentang pengaruh sifat siddiq, amanah, fathanah, tabligh dan istiqamah terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha program P2MW di eks-karesidenan kedu Jawa Tengah.
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Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir
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Berdasarkan latar belakang dan uraian permasalahan di atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah : 
H1 : Sifat siddiq memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha P2MW
H2 :  Sifat amanah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha P2MW
H3 : Sifat fathanah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha P2MW
H4 : Sifat tabligh memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha P2MW
H5 : Sifat istiqamah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha P2MW
H6 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan sifat siddiq, amanah, tabligh, fathanah dan istiqamah terhadap resiliensi maahasiswa yang berwirausaha program P2MW
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[bookmark: _Toc170113561]METODE PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc170113562]Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2021) adalah metode berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif statistik yang bertujuan menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional, menurut Creswell (2017) penelitian kuantitatif korelasional adalah penelitian yang menggunakan metode statistik yang mengukur pengaruh antara dua variabel atau lebih. Jenis penelitian kuantitatif korelasional dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh sifat siddiq, amanah, fathanah, tabligh dan istiqamah terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha.
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1. [bookmark: _Toc169975576][bookmark: _Toc170113564]Tempat
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Jawa Tengah dengan wilayah eks-karisedenan kedu meliputi Kota Magelang, Kabupaten Magelang, Kabupaten Wonosobo, Kabupaten Kebumen, Kabupaten Temanggung, dan Kabupaten Purworejo. Dari data Kemdikbud (2024) pada daerah eks – karesidenan kedu Jawa Tengah terdapat 5 universitas yang mendapatkan pendanaan P2MW, yaitu sebagai berikut :
· Universitas Tidar (Kota Magelang)
· Universitas Muhammadiyah Magelang (Kota Magelang)
· Universitas Maarif NU Kebumen (Kabupaten Kebumen)
· Universitas Sains Al-Qur’an (Kabupaten Wonosobo)
· Universitas Muhammadiyah Purworejo (Kabupaten Purworejo)
[bookmark: _Toc169975577][bookmark: _Toc170113565]Waktu
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Oktober 2023 hingga Mei 2024. Adapun timeline penelitian ini sebagai berikut :
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Gambar 2. Timeline Penelitian
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1. [bookmark: _Toc169975579][bookmark: _Toc170113567]Populasi
Menurut  Sugiyono (2021), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah mahasiswa berwirausaha Program P2MW tahun 2022 - 2024 se-eks karesidenan kedu Jawa Tengah yang meliputi Kabupaten Purworejo, Kota Magelang, Kabupaten Magelang, Kabupaten Kebumen, Wonosobo, Temanggung, sebanyak 140 mahasiswa program P2MW yang lolos pendanaan tahun 2022, 2023, 2024 berdasarkan data kemdikbud.
[bookmark: _Toc169975580][bookmark: _Toc170113568]Sample
Sample penelitian diperlukan peneliti untuk memperoleh data. Menurut Sugiyono (2019) sample merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan peneliti. Penelitian ini menggunakan pedoman ukuran sampel dari Azwar ( 2022) yang diadaptasi dari Sekaran (1992), yaitu penelitian dengan ukuran populasi 140 orang memiliki ukuran sampel sebanyak 103. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan memiliki kriteria sebagai berikut:
a. Mahasiswa berwirausaha yang mengikuti program P2MW tahun 2022 - 2024
b. Mahasiswa aktif maksimal semester 8 yaitu mahasiswa angkatan tahun 2020, 2021 dan 2022
c. Memiliki usaha yang telah berjalan selama minimal 6 bulan
[bookmark: _Toc169975581][bookmark: _Toc170113569]Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2021), yang dimaksud dengan variabel penelitian adalah karakteristik atau atribut dari individu atau organisasi yang dapat diukur atau diobservasi yang bervariasi antara orang dan organisasi yang diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen.
1. [bookmark: _Toc169975582][bookmark: _Toc170113570]Variabel Independen 
Variabel Independen sering disebut variabel stimulus, input, predictor, antecedent dan bebas, yaitu variabel yang mempengaruhi timbul atau berubahnya variabel dependen (variabel terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah sifat siddiq, amanah, tabligh, fathanah dan istiqamah. 
1. Siddiq (X1)
Menurut Siswanto (2016) siddiq adalah meyakini kebenaran, berkata benar dan berbuat benar. Indikator siddiq adalah sebagai berikut:
1. Niat yang lurus
2. Selalu berpikir jernih
3. Berbicara benar dan berkomunikasi dengan santun
4. Sikap terpuji
5. Perilaku teladan
Amanah (X2)
Menurut Siswanto (2016) amanah adalah dapat dipercaya. Indikator amanah adalah sebagai berikut:
1. Terpercaya dan tanggung jawab
2. Responsif
3. Objektif
4. Akurat
5. Disiplin
Fathanah (X3)
Menurut Siswanto (2016) fathanah merupakan kecerdasan dan kapasitas keilmuan. Indikator amanah sebagai berikut:
1. Rasa ingin tahu yang tinggi
2. Mencintai kebenaran, tidak masalah datangnya dari mana
3. Berpedoman bahwa hari ini harus lebih baik dari hari kemarin
4. Menilai paradigma yang berlaku secara kritis
5. Memandang manusia dengan setara
6. Melihat kesalahan sebagai bagian proses belajar
Tabligh (X4)
Menurut Siswanto (2016), tabligh memiliki arti menyampaikan dalam konotasi pesan, bukan barang atau benda. Indikator tabligh sebagai berikut:
1. Mencintai bawahan
2. Menganggap bawahan begitu spesil
3. Menyatakan segala sesuatu dengan tulus dan mendengarkan bawahan
4. Menganggap bawahan seperti saudara
Istiqamah (X5)
Menurut Siswanto (2016), Istiqamah merupakan sikap teguh pendirian, taat asas, dan konsisten dengan ciri – ciri orang yang istiqamah yaitu bersabar dan bersyukur, dinamis, bertanggung jawab dan disiplin. 
[bookmark: _Toc169975583][bookmark: _Toc170113571]Variabel Dependen
Variabel Dependen disebut sebagai variabel respon, output, kriteria, konsekuen dan terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah resiliensi.
Resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk bertahan pada keadaan – keadaan sulit dalam hidupnya, serta berusaha untuk belahar dan beradaptasi dengan keadaan sulit tersebut kemudian bangkit dan menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. Aspek – aspek resiliensi menurut Reivich & Shatte (2002) yaitu emotion regulation, impulse control, optimism, causal analysis ,emphaty, self-efficacy, dan reaching out.
[bookmark: _Toc170113572]Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode angket (kuisioner) dalam bentuk Google Form. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019). Dalam hal ini responden hanya menjawab dengan cara memberi tanda tertentu pada alternatif jawaban yang disediakan, kuesioner yang digunakan  adalah kuesioner sifat SAFT+I dan Resiliensi.
[bookmark: _Toc170113573]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuisioner. Dalam penelitian ini terdapat 2 kuisioner yang digunakan yaitu skala sifat siddiq, amanah, fathanah, tabligh dan istiqamah serta skala resiliensi dengan menggunakan alternatif jawaban skala likert. Menurut Sugiyono, skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
1. [bookmark: _Toc169975586][bookmark: _Toc170113574]Skala Resiliensi
Skala resiliensi dalam penelitian ini mengadopsi dari skala yang telah digunakan oleh peneliti sebelumnya yaitu skala Maulana (2021) yang mengadaptasi dan memodifikasi dari peneliti sebelumnya yaitu Idrus, (2018) menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Reivich & Shatte (2002). Skala resiliensi ini berjumlah 19 aitem dengan koefisiensi reliabilitas sebesar 0,821. Pernyataan – pernyataan dalam skala ini mengandung sikap favorable (mendukung) dan unvaforable (tidak mendukung) dengan pengumpulan jawaban menggunakan skala likert dengan empat alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Item–item tersebut dinilai dengan 4 skala pengukuran sebagai berikut :

[bookmark: _Toc169971569]Tabel 2
[bookmark: _Toc169971570] Skor Item Skala Resiliensi
	Jawaban
	Skor Favorable
	    Skor Unfavorable

	Sangat Setuju (SS)
	4
	1

	Setuju (S)
	3
	2

	Tidak Setuju (TS)
	2
	3

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	4


Berikut blueprint skala Resiliensi oleh Maulana (2021) pada tabel berikut:

[bookmark: _Toc169971571]Tabel 3 
[bookmark: _Toc169971572]Bluprint Skala Resiliensi
	Aspek
	Indikator
	Aitem
	Jumlah

	
	
	F
	F
	

	Regulasi emosi
	Mampu mengatur emosi, atensi dan perilaku
Tetap tenang dibawah kondisi yang menekan
	5,12
	1,14
	4

	Kontrol impuls
	Mampu mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan dan tekanan
	2,19
	15
	3

	Optimisme
	Memandang secara positif, berpikir optimis
	10
	17
	2

	Causal Analysis
	Mampu mengidentifikasi penyebab masalah
	4,8
	-
	2

	Empati
	Mampu menempatkan diri pada posisi orang lain, ikut merasakan apa yang dirasakan orang lain
	16
	11,13
	3

	Self Efficacy
	Yakin mampu untuk memecahkan masalah
	3
	7,9
	3

	Reaching Out
	Mampu meningkatkan aspek – aspek positif dalam kehidupan, berani mengatasi ketakutan yang mengancam
	18
	6
	2

	Jumlah 
	19


[bookmark: _Toc169975587][bookmark: _Toc170113575]Skala Siddiq, Tabligh, Amanah, Fatonah dan Istiqamah
Skala Siddiq, tabligh, amanah, fatonah dalam penelitian ini merupakan adaptasi dan modifikasi skala yang disusun oleh  Sari (2019) menggunakan aspek - aspek oleh Siswanto (2016). Skala sifat SAFT ini terdiri dari 21 aitem dengan koefisien reliabilitas sebagai berikut:

[bookmark: _Toc169971573]Tabel 4 
[bookmark: _Toc169971574]Reliabilitas skala SAFT
	Skala
	Reliabilitas
	Jumlah aitem

	Siddiq
	0,797
	5

	Amanah
	0,772
	5

	Fathanah
	0,711
	6

	Tabligh
	0,866
	5


Pernyataan – pernyataan dalam skala ini mengandung sikap favorable (mendukung) dengan pengumpulan jawaban menggunakan skala likert dengan lima alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju(S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Item – item tersebut dinilai dengan 5 skala pengukuran sebagai berikut:

[bookmark: _Toc169971575]Tabel 5 
[bookmark: _Toc169971576]Skor item skala SAFT+I
	Jawaban
	Skor Favorable

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Kurang Setuju (KS)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Dalam proses adaptasi dan modifikasi alat ukur ini, peneliti memodifikasi beberapa pernyataan aitem agar diperoleh instrumen yang lebih sesuai dengan konteks penelitian dan menambahkan satu aspek yang diukur yaitu Istiqamah. Sehingga skala sifat SAFT+I ini menjadi 25 aitem yang kemudian alat ukur SAFT+I ini diuji cobakan terlebih dahulu.
[bookmark: _Toc170113576]Uji Instrumen
1. [bookmark: _Toc169975589][bookmark: _Toc170113577]Validitas SAFT+I
1. Validitas isi (Content Validity)
Instrumen penelitian variabel SAFT+I ini diuji terlebih dahulu sebelum diujikan menggunakan pengujian validitas kontruksi (construct validity). Untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment experts) (Siswanto, 2016). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun kemudian para ahli akan memberi keputusan: instrumen dapat- digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total. Dalam penelitian ini, peneliti meminta bantuan kepada dua pendapat ahli yaitu :
[bookmark: _Toc169971577]Tabel 6 
[bookmark: _Toc169971578]Data Dosen Experts Judgement
	No
	Nama
	Keahlian
	Instansi

	1.
	Dr. Eko Harianto,M.Si
	Dosen Psikologi
	Universitas Muhammadiyah Purworejo

	2.
	Kuni Saffana,M.A
	Dosen Psikologi
	Universitas Muhammadiyah Purworejo


 	Pengujian validitas isi instrument dengan cara ini dengan menelaah kisi-kisi terutama kesesuaian dengan tujuan penelitian dan butir-butir pernyataan sehingga layak untuk mengambil data. Untuk mengetahui kelayakan intrumen yang digunakan dalam penelitian maka diperlukan skor penilaian sebagai berikut:
[bookmark: _Toc169971579]Tabel 7 
[bookmark: _Toc169971580]Skor Penilaian Instrumet Experts Judgement
	Kriteria
	Keterangan
	Skor

	SR (Sangat Relevan)
	Apabila item yang dibuat sangat relevan dengan aspek/indikator perilaku yang diungkap
	5

	R (Relevan)
	Apabila item yang dibuat relevan dengan aspek/indikator perilaku yang diungkap
	4

	AR (Agak Relevan)
	Apabila item yang dibuat agak relevan dengan aspek/indikator perilaku yang diungkap
	3

	TR (Tidak Relevan)
	Apabila item yang dibuat tidak relevan dengan aspek/indikator perilaku yang diungkap
	2

	STR (Sangat Tidak Relevan)
	Apabila item yang dibuat sangat tidak relevan dengan aspek/indikator perilaku yang diungkap
	1


Hasil dari validitas isi instrumen dengan menggunakan pendapat ahli (expert judgement) ada beberapa item yang disarankan untuk diperbaiki kaliamat agar sesuai dengan subjek penelitian.  Hasil skor expert judgement skala SAFT+I dapat dilihat pada lampiran 1.
Validitas Konstruk (Construct Validity)
Setelah dilakukan experts judgement, selanjutnya dilakukan uji coba instrumen pada 30 mahasiswa wirausaha yang mendapatkan pendanaan program kewirausahaan lain. Validitas konstruk berkaitan dengan kesanggupan instrumen penelitian dalam mengungkap suatu data yang diukur. Dalam proses mencari nilai validitas, peneliti menggunakan program IBM SPSS menggunakan Pearson Product Moment Corelation Bivariate dan membandingkan hasil uji Perason Correlation dengan r total korelasi. Berdasarkan nilai korelasional  jika r hitung > r total korelasi maka aitem dinyatakan valid, sebaliknya jika r hitung < r total maka aitem dinyatakan tidak valid. Pernyataan-pernyataan yang valid tersebut selanjutnya dilakukan uji reliabilitasnya. 
1. Skala Siddiq,  Amanah, Fathanah, Tabligh dan Istiqamah
Pada hasil coba terhadap 30 orang partisipan dengan total 25 aitem valid dengan korelasi r hitung > r tabel dengan r tabel untuk 30 orang yaitu 0,361. Distribusi aitem dapat dilihat pada tabel berikut :
[bookmark: _Toc169971581]Tabel 8 
[bookmark: _Toc169971582]Hasil Uji Validitas Skala SAFT+ I
	Item
	R hitung
	R tabel
	Kesimpulan

	X1.1
	0,581
	0,361
	valid

	X1.2
	0,591
	0,361
	valid

	X1.3
	0,808
	0,361
	valid

	X1.4
	0,754
	0,361
	valid

	X1.5
	0,645
	0,361
	valid

	X2.1
	0,587
	0,361
	valid

	X2.2
	0,800
	0,361
	valid

	X2.3
	0,838
	0,361
	valid

	X2.4
	0,853
	0,361
	Valid

	X2.5
	0,621
	0,361
	valid

	X3.1
	0,695
	0,361
	valid

	X3.2
	0,742
	0,361
	valid

	X3.3
	0,526
	0,361
	valid

	X3.4
	0,660
	0,361
	valid

	X3.5
	0,614
	0,361
	valid

	X3.6
	0,578
	0,361
	valid

	X4.1
	0,684
	0,361
	valid

	X4.2
	0,860
	0,361
	valid

	X4.3
	0,744
	0,361
	valid

	X4.4
	0,805
	0,361
	valid

	X4.5
	0,808
	0,361
	valid

	X5.1
	0,872
	0,361
	valid

	X5.2
	0,781
	0,361
	valid

	X5.3
	0,847
	0,361
	valid

	X5.4
	0,880
	0,361
	valid



[bookmark: _Toc169975590][bookmark: _Toc170113578]Validitas Skala resiliensi
Pada hasil uji coba terhadap 30 orang partisipan dengan hasil total  14 aitem valid dan 5 aitem tidak valid dengan korelasi r hitung > r tabel dengan r tabel untuk 30 orang yaitu 0,361. Distribusi aitem dapat dilihat pada tabel berikut :
[bookmark: _Toc169971583]Tabel 9 
[bookmark: _Toc169971584]Hasil Uji Validitas Skala Resiliensi
	item
	hitung
	R tabel
	keterangan

	Y1
	0,303
	0,361
	Tidak valid

	Y2
	0,665
	0,361
	valid

	Y3
	0,690
	0,361
	Valid

	Y4
	0,651
	0,361
	valid

	Y5
	0,237
	0,361
	Tidak valid

	Y6
	0,433
	0,361
	valid

	Y7
	0,464
	0,361
	valid

	Y8
	0,402
	0,361
	valid

	Y9
	0,542
	0,361
	valid

	Y10
	0,317
	0,361
	Tidak valid

	Y11
	0,651
	0,361
	valid

	Y12
	0,677
	0,361
	valid

	Y13
	0,616
	0,361
	valid

	Y14
	0,212
	0,361
	Tidak valid

	Y15
	0,392
	0,361
	valid

	Y16
	0,580
	0,361
	valid

	Y17
	0,598
	0,361
	valid

	Y18
	0,529
	0,361
	valid

	Y19
	0,226
	0,361
	Tidak valid



[bookmark: _Toc169975591][bookmark: _Toc170113579]Reliabilitas
Alat ukur dapat dikatakan reliabilitas apabila menghasilkan data yang sama walaupun digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama. Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur. Sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Penghitungan reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS. Uji reliabilitas dapat dilihat pada nilai Cronbach’s alpha, dengan kriteria reliabilitas instrumen sebagai berikut (Sundayana, 2016)


[bookmark: _Toc169971585]Tabel 10 
[bookmark: _Toc169971586]Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha
	Nilai cronbach’s alpha
	Tingkat keandalan

	0,000 – 0,200
	Sangat rendah

	>0,200 – 0,400
	Rendah

	>0,400 – 0,600
	Sedang

	>0,600-0,800
	Tinggi

	>0,800-1,000
	Sangat tinggi


Berikut ini hasil uji reliabilitas alat ukur SAFT+I dan Resiliensi terhadap 30 orang partisipan :
[bookmark: _Toc169971587]Tabel 11 
[bookmark: _Toc169971588]Hasil Uji Reliabilitas Skala SAFT+I & Resiliensi
	[bookmark: _Hlk171995619]Variabel
	Cronbach’s alpha

	Siddiq
	0,695

	Amanah
	0,799

	Fathanah
	0,701

	Tabligh
	0,836

	Istiqamah
	0,867

	Resiliensi
	0,825


Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas, menunjukkan nilai Cronbach Alpha skala siddiq sebesar 0,695, amanah 0,799, fathanah 0,701 dimana nilai ini termasuk pada tingkat keandalan tinggi dan nilai cronbach Alpha skala tabligh 0,836, istiqamah 0,867, dan resiliensi 0,825 dimana nilai ini termasuk pada tingkat keandalan sangat tinggi. Sehingga instrumen – instrumen ini dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang baik dan dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian.
[bookmark: _Toc170113580]Analisis Data 
Pengolahan data dilakukan dengan program IBM SPSS. Hasil data yang telah terkumpul kemudian diuji terlebih dahulu melalui uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. Kemudian setelah dilakukan uji asumsi klasik, data dianalisis menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan uji T, uji F, dan uji Determinasi Square (R2). Analisis regresi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen.


[bookmark: _Toc169975593][bookmark: _Toc170113581]BAB IV
[bookmark: _Toc170113582]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Toc170113583]Karakteristik Responden
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer, dimana data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui kuisioner. Penyebaran kuisisoner penelitian ini menggunakan Google Form dan dibagikan secara daring melalui Direct Message Instagram dan Pesan Whatsaap. Penelitian ini terdiri dari 103 responden dari 5 Universitas yang lolos Program P2MW di eks karesidenan kedu Jawa Tengah tahun 2022 - 2024 yang terdiri dari Universitas Muhammadiyah Purworejo, Universitas Tidar, Universitas Muhammadiyah Magelang, Universitas Sains Al-Qur’an dan Universitas Ma’arif NU Kebumen kemudian data yang telah terkumpul peneliti olah menggunakan bantuan program IBM SPSS 25.
1. [bookmark: _Toc169975596][bookmark: _Toc170113584]Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin
[bookmark: _Toc169971589]Tabel 12 
[bookmark: _Toc169971590]Data Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Presentase

	Laki - laki
	40
	38,8%

	Perempuan
	63
	61,2%

	Total
	103
	100%


Dari tabel 12, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini sebagian besar adalah berjenis kelamin perempuan dengan presentase 61,2 %  (63 responden) dan sisanya berjenis kelamin laki-laki dengan presentasi 38,8% (38 responden)
[bookmark: _Toc169975597][bookmark: _Toc170113585]Karakteristik responden berdasarkan asal universitas

[bookmark: _Toc169971591]Tabel 13 
[bookmark: _Toc169971592]Asal Universitas Responden
	Asal Universitas
	Jumlah
	Presentase

	Universitas Muhammadiyah Purworejo
	55
	55%

	Universitas Muhammadiyah Magelang
	18
	17,5%

	Universitas Ma’arif NU Kebumen
	18
	18%

	Universitas Tidar
	6
	6%

	Universitas Sains Al-qur’an
	6
	5,8%

	Total
	103
	100%


      Sumber : Data Primer yang diolah
Dari tabel 13, dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak berasal dari Universitas Muhammadiyah Purworejo dengan 55 responden (53,4 %) dan paling sedikit berasal dari Universitas Sains Alqur’an dan Universitas Tidar masing – masing 6 responden.
[bookmark: _Toc169975598][bookmark: _Toc170113586]Karakteristik responden berdasarkan jenis usaha
[bookmark: _Toc169971593]Tabel 14 
[bookmark: _Toc169971594]Jenis Usaha Responden
	Jenis Usaha
	Jumlah
	Presentase

	Kuliner (Makanan dan Minuman)
	30
	29,1%

	Industri kreatif, seni dan budaya
	19
	18,4%

	Budidaya
	20
	19,4%

	Jasa Pariwisata dan Perdagangan
	23
	22,3%

	Manufaktur dan teknologi terapan
	9
	8,7%

	Bisnis digital
	2
	1,9%

	Total 
	103
	100%


      Sumber : data primer yang diolah
Dari tabel 14 dapat disimpulkan bahwa jenis usaha responden terbanyak yaitu pada bidang kuliner (makanan dan minuman) sebesar 29,1% atau sebanyak 30 responden.
[bookmark: _Toc170113587]Uji Asumsi Klasik
1. [bookmark: _Toc169975600][bookmark: _Toc170113588]Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam suatu variabel yang akan digunakan dalam sebuah penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov pada tingkatan signifikan 0,05 atau 5%,  data dikatakan normal jika memenuhi asumsi normalitas data yaitu jika nilai uji kolmogorov-smirnov lebih besar dari 0,05. jika nilai dari uji Kolmogorov smirnov signifikasnsi dibawah 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Berikut hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnow dengan IBM SPSS :

[bookmark: _Toc169971595]Tabel 15 
[bookmark: _Toc169971596]Hasil Uji Normalitas Data
	[bookmark: _Hlk171995794]One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	103

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	5.70814022

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.060

	
	Positive
	.059

	
	Negative
	-.060

	Test Statistic
	.060

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d




Berdasarkan tabel 15, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig.) 0.200 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc169975601][bookmark: _Toc170113589]Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah terdapat dua atau lebih variabel bebas yang berkolerasi secara linear. Jika terjadi multikolinearitas maka akan sulit untuk membedakan pengaruh masing – masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerasi (tolerance value) atau nilai VIF (varian inflation factor ). Jika nilai toleransi (tolerance value) > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas diantara variabel bebas. Berikut hasil uji multikolinearitas dengan IBM SPSS :

[bookmark: _Toc169971597]Tabel 16 
[bookmark: _Toc169971598]Uji Multikolinearitas
	[bookmark: _Hlk171995751]Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Siddiq
	.453
	2.209

	
	Amanah
	.661
	1.512

	
	Fathanah
	.458
	2.184

	
	Tabligh
	.409
	2.448

	
	Istiqamah
	.625
	1.600

	a. Dependent Variable: Resiliensi




Pada tabel 16, dapat kita simpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada pada penelitian ini.  
[bookmark: _Toc169975602][bookmark: _Toc170113590]Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda akan disebut heterokedastisitas. Untuk mengetahui ada tidaknya heterokedasititas dapat menggunakan uji Glejser, dengan ketentuan berikut: 
1) Apabila nilai signifikansi > α = 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas
2) Apabila nilai signifikansi < α = 0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat heterokedastisitas
[bookmark: _Toc169971599]Tabel 17 
[bookmark: _Toc169971600]Uji Heterokedastisitas
	[bookmark: _Hlk171995859]Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-11.987
	6.662
	
	-1.799
	.075

	
	Siddiq
	.170
	.218
	.113
	.779
	.438

	
	Amanah
	.395
	.350
	.135
	1.128
	.262

	
	Fathanah
	-.002
	.189
	-.002
	-.013
	.990

	
	Tabligh
	.062
	.216
	.044
	.287
	.775

	
	Istiqamah
	.121
	.238
	.063
	.510
	.611

	a. Dependent Variable: ABS_RES



Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas yaitu siddiq, amanah, fathanah, tabligh dan istiqamah memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi..
[bookmark: _Toc169975603][bookmark: _Toc170113591]Uji hipotesis
1. Uji t
Uji t pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam melakukan uji t parsial pengambilan keputusan dapat melihat nilai Sig. penelitian ini menggunakan nilai signifikansi 5% atau 0,05. Berikut pengolahan data dengan IBM SPSS  diperoleh hasil Uji T sebagai berikut:
[bookmark: _Toc169971601]Tabel 18
[bookmark: _Toc169971602] Hasil Uji T IBM SPSS
	[bookmark: _Hlk171995898]Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-3.376
	11.263
	
	-.300
	.765

	
	Siddiq
	-.048
	.368
	-.017
	-.130
	.897

	
	Amanah
	1.261
	.591
	.236
	2.132
	.036

	
	Fathanah
	-.123
	.320
	-.051
	-.384
	.702

	
	Tabligh
	.278
	.364
	.108
	.764
	.447

	
	Istiqamah
	.924
	.402
	.262
	2.300
	.024

	a. Dependent Variable: Resiliensi



Pengujian H1 : Sifat siddiq memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha P2MW
Berdasarkan tabel 18, dapat diperoleh nilai signifikansi Siddiq sebesar 0,897 > 0,05. Kemudian nilai t pada tabel (t hitung) diperoleh sebesar -0,130 sedangkan nilai t tabel  = t (a/2) ; n-k-1 = 0,025 ; 103 -5-1 =1,988 (ttabel)(, maka didapatkan nilai t hitung < t tabel (0,897 < 1,988 ), yang artinya siddiq secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap resiliensi sehingga H1 ditolak.
Pengujian H2 :  Sifat amanah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha P2MW
Berdasarkan tabel 18, dapat diperoleh nilai signifikansi Amanah sebesar 0,036 < 0,05. Kemudian nilai t pada tabel (t hitung) diperoleh sebesar 2.132  sedangkan nilai t tabel  = t (a/2) ; n-k-1 = 0,025 ; 103 -5-1 =1,988 (ttabel), maka didapatkan nilai t hitung > t tabel (2.132 > 1,988 ), yang artinya amanah secara parsial berpengaruh terhadap resiliensi sehingga H2 diterima.
Pengujian H3 : Sifat fathanah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha P2MW
Berdasarkan tabel 18, dapat diperoleh nilai signifikansi fathanah sebesar 0,702 > 0,05. Kemudian nilai t pada tabel (t hitung) diperoleh sebesar -0,384 sedangkan nilai t tabel  = t (a/2) ; n-k-1 = 0,025 ; 103 -5-1 =1,988 (ttabel), maka didapatkan nilai t hitung < t tabel (0,702 < 1,988 ), yang artinya fathanah secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap resiliensi sehingga H3 ditolak.
Pengujian H4 : Sifat tabligh memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha P2MW
Berdasarkan tabel 18, dapat diperoleh nilai signifikansi tabligh sebesar 0,447 >  0,05. Kemudian nilai t pada tabel (t hitung) diperoleh sebesar 0,764 sedangkan nilai t tabel  = t (a/2) ; n-k-1 = 0,025 ; 103 -5-1 =1,988 (ttabel), maka didapatkan nilai t hitung < t tabel (0,764 < 1,988 ), yang artinya tabligh secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap resiliensi sehingga H4 ditolak
Pengujian H5 : Sifat istiqamah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha P2MW
Berdasarkan tabel 18, dapat diperoleh nilai signifikansi istiqamah sebesar 0,024 < 0,05. Kemudian nilai t pada tabel (t hitung) diperoleh sebesar 2.300  sedangkan nilai t tabel  = t (a/2) ; n-k-1 = 0,025 ; 103 -5-1 =1,988 (ttabel), maka didapatkan nilai t hitung > t tabel (2.300 > 1,988 ), yang artinya istiqamah secara parsial berpengaruh terhadap resiliensi sehingga H5 diterima.
Uji F
Uji F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah secara keseluruhan variabel bebas memiliki pengaruh yang simultan terhadap variabel terikat. Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunkan uji F adalah jika nilai signifikan F < 0,05, maka hipotesis  diterima, yang menyatakan bahwa semua variabel bebas secara simultan dan signifikan mempengaruhi variabel terikat.

[bookmark: _Toc169971603]Tabel 19 
[bookmark: _Toc169971604]Hasil Uji F IBM SPSS
	[bookmark: _Hlk171995936]ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	903.480
	5
	180.696
	5.274
	.000b

	
	Residual
	3323.452
	97
	34.262
	
	

	
	Total
	4226.932
	102
	
	
	

	a. Dependent Variable: Resiliensi

	b. Predictors: (Constant), Istiqamah, Siddiq, Amanah, Fathanah, Tabligh




Berdasarkan hasil uji F pada tabel tersebut, nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sedangkan nilai F sebesar 5,274, dan F tabel = (k ; n-k) = 5 ; 103 -5 = 5 ; 98 adalah 2,30. sehingga diperoleh Fhitung > Ftabel (5,274 > 2,30), artinya sifat siddiq, amanah,  fathanah,tabligh dan istiqamah berpengaruh secara simultan terhadap resiliensi.
Uji determinasi square (R2)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikatnya. Nilai R2 mendekati satu berarti variabel – variabel bebasnya memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat (Ghozali, 2013). 


[bookmark: _Toc169971605]Tabel 20
[bookmark: _Toc169971606] Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb


	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.462a
	.214
	.173
	5.85341

	a. Predictors: (Constant), Istiqamah, Siddiq, Amanah, Fathanah, Tabligh

	b. Dependent Variable: Resiliensi



Berdasarkan tabel diatas, besarnya koefisien determinasi adalah 0,214 atau 21,4 % yang berarti bahwa variabel resiliensi dapat dijelaskan oleh lima variabel bebas yaitu siddiq, amanah, fathanah, tabligh dan istiqamah sebesar 21,4% sedangkan sisanya sebesar 78,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang diteliti.
[bookmark: _Toc170113592]Pembahasan
[bookmark: _Hlk171995988][bookmark: _Hlk171995998]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sifat siddiq, amanah, fathanah, tabligh, dan istiqamah terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha Program P2MW. Dari hasil uji F, secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan sifat siddiq,  amanah, fathanah, tabligh dan istiqamah terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha P2MW. Hal ini didukung dengan penelitian Maimun dan Munawir (2022) bahwa karakteristik kewirausahaan islam yang mencangkup siddiq (jujur), amanah (dapat dipercaya) , tabligh (komunikatif), dan fathanah (cerdas dan bijaksana) berpengaruh signifikan terhadap  resiliensi UMKM Muslim di kota Solo Raya.
[bookmark: _Hlk171996027]Dari hasil uji koefisien determinasi, variabel siddiq, amanah, fathanah, tabligh, dan istiqamah berpengaruh terhadap resiliensi mahasiswa wirausaha P2MW sebesar 21,4 % . Besaran pengaruh siddiq, amanah, fathanah, tabligh, dan istiqamah terhadap resiiliensi ini masuk pada kategori rendah (Hair & Joseph F, 2011), meskipun pada kategori rendah, sifat kenabian memberikan sumbangan yang positif terhadap resiliensi mahasiswa berwirausaha. Sifat kenabian ini merupakan karakter atau akhlak Nabi Muhammad SAW yang berkaitan dengan religiusitas.
Religiusitas ini tidak hanya di penuhi oleh karakter ubudiyah yang berarti menunaikan perintah Allah SWT dalam kehidupan sehari – hari, akan tetapi juga dengan karakter akhlak dari Nabi Muhammad SAW, yaitu sifat siddiq, amanah, fathanah, dan tabligh (Heykal, 2023). Selain itu, Suryaman et al (2018) menemukan bahwa religiusitas memengaruhi kemampuan seseorang untuk bertahan atau resilien. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa religiusitas. mempengaruhi resiliensi dan untuk peningkatan resiliensi, penting bagi pelaku usaha untuk meningkatkan religiusitas (Meldona et al., 2022)
[bookmark: _Hlk171996058]Keterkaitan sifat tersebut memiliki peranan penting yang saling menguatkan, sifat siddiq menjadi landasan bagi sifat amanah, karena tanpa kejujuran, kepercayaan tidak akan terbentuk dan sifat fathanah tidak akan bernilai tanpa diimbangi dengan sifat tabligh, karena kecerdasan tanpa kemampuan menyampaikan tidak akan memberi manfaat bagi umat (Haikal, 2001) 
Sifat–sifat Nabi ketika diterapkan secara bersamaan, menciptakan fondasi yang kokoh bagi resiliensi wirausaha.  Kewirausahaan di kalangan mahasiswa sering kali dihadapkan pada tantangan dan ketidakpastian yang membutuhkan resiliensi tinggi agar dapat bertahan dari peran gandanya dan berkelanjutan wirausahanya. Sifat Siddiq, Amanah, Fathanah, Tabligh dan Istiqamah secara simultan berkontribusi pada pembentukan resiliensi mahasiswa berwirausaha P2MW.
[bookmark: _Hlk171996079]Berbeda dengan hasil analisis data berdasarkan uji T, secara parsial variabel amanah dan variabel istiqamah berpengaruh terhadap resiliensi mahasiswa wirausaha P2MW. Sifat amanah merupakan dasar tanggung jawab dan dapat dipercaya (Siswanto, 2016). Konsep amanah dalam Islam mengacu pada hubungan dengan Sang Pencipta dan orang lain, sedangkan dalam psikologi amanah erat kaitannya dengan kepercayaan (trust) dan keterpercayaan (trustworthiness) (Izzah & Yuliza, 2023) dimana keterpercayaan memfasilitasi dukungan sosial yang mempengaruhi resiliensi individu, tanpa perilaku amanah, tidak ada kepercayaan dalam relasi interpersonal maupun organisasi (Agung, 2021). Mahasiswa dengan dukungan sosial yang mencukupi cenderung lebih tahan banting dan mampu pulih kembali setelah menghadapi kesulitan akademik (Hasanah et al., 2024)
[bookmark: _Hlk171996139]Dalam kehidupan manusia peran amanah sangat besar, amanah merupakan daya tarik dalam hubungan interpersonal manusia, tanpa amanah kehidupan manusia akan hancur, tidak ada rasa percaya, khianat dan rasa permusuhan (Agung, 2021). Individu yang amanah adalah individu yang mampu menjalankan segala peran dan tugas yang diberikan kepadanya (Agung & Husni, 2017). Amanah memiliki peranan penting pada kondisi psikologis dan perilaku individu, di samping itu amanah menjadi fondasi kuat dalam relasi antar individu, organisasi, dan negara (Samsudin & Islam, 2015). Dengan menerapkan sifat amanah, mahasiswa berwirausaha P2MW saling memiliki kepercayaan dengan anggota tim serta memiliki hubungan interpersonal yang baik dengan tim, mitra, maupun konsumen, dimana hal tersebut dapat mempengaruhi kondisi psikologis mahasiswa wirausaha P2MW, hal ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan, dimana peran komunikasi interpersonal pelaku usaha memberikan motivasi dan dukungan yang menghasilkan peningkatan resiliensi dalam berwirausaha (Nurrohimah et al., 2023)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa amanah berhubungan dengan peningkatan self esteem, pengetahuan diri, empati, dan tanggung jawab sosial (Agung, 2021). Dimana self esteem  (Resnick et al., 2011) dan empati (Reivich & Shatte, 2002) merupakan faktor yang mempengaruhi resiliensi. Self esteem memiliki hubungan yang signifikan dan positif untuk meningkatkan resiliensi mahasiswa. Individu yang memiliki self esteem yang baik membantu individu tersebut dalam menghadapi keterpurukan (Resnick et al., 2011). Sehingga mahasiswa wirausaha yang memiliki resiliensi yang tinggi memiliki penilaian yang lebih positif terhadap kejadian yang membuat stress dan individu yang memiliki self esteem yang baik cenderung akan menghormati dirinya dan menganggap dirinya sebagai individu yang berguna (Rosenberg, 1979). Reivich dan Shatte (2002) menyatakan bahwa individu yang resilien memiliki empati yang tinggi, dimana empati merupakan kemampuan untuk membaca tanda – tanda keadaan psikologis dan emosional yang dirasakan oleh orang lain, sehingga individu dapat memahami permasalahan yang dihadapinya, sehingga mahasiswa berwirausaha P2MW dapat mengatasi permasalahan yang dihadapinya dengan baik.
Individu yang memiliki perilaku amanah cenderung memiliki perilaku tanggung jawab, percaya diri, berpikir positif sehingga memiliki relasi positif dengan orang lain yang pada akhirnya memberikan pengaruh positif pada kondisi psikologisnya. Saat individu memiliki kepribadian amanah, ia berniat untuk terus berperilaku amanah, dengan individu berperilaku amanah, maka individu dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis individu, seperti penyesuaian diri, self-esteem dan empati (Tekke et al., 2020)
Di samping sifat amanah yang mempengaruhi resiliensi mahasiswa wirausaha P2MW, berdasarkan uji T terdapat variabel istiqamah yang berpengaruh terhadap resiliensi mahasiswa wirausaha P2MW. Istiqamah dipahami dengan sikap teguh pendirian, taat asas, atau konsisten (Siswanto, 2016). Dengan menerapkan sifat istiqamah, mahasiswa wirausaha P2MW memiliki keyakinan yang kuat, memiliki rencana untuk mencapai tujuan, dan berkomitmen pada tanggung jawab yang mereka emban sehingga dapat mengatasi kendala yang dihadapi.
Mahasiswa berwirausaha P2MW yang menerapkan sifat istiqamah akan mendapatkan dampak dan buah dari istiqamah yaitu keberanian, ketenangan, dan optimis (Makhromi, 2014). Dimana optimis merupakan aspek dari resiliensi, dan individu yang resilien merupakan individu yang optimis serta yakin bahwa berbagai hal dapat berubah menjadi lebih baik dan memiliki pandangan terhadap masa depan, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa optimisme berkontribusi terhadap tingginya resiliensi pada mahasiswa yang bekerja (Wijayanti, 2023), selain itu menurut penelitian Mangestuti et al., (2020), optimisme memberi dampak besar pada individu dengan tingkat resiliensi yang tinggi.
Sifat istiqamah pada mahasiswa wirausaha P2MW mempengaruhi resiliensinya, Dalam menjalankan kedua perannya dan menerapkan sifat istiqamah, mahasiswa wirausaha P2MW memiliki pandangan yang baik untuk masa depan atau optimis, di mana optimis mempengaruhi resiliensi individu. Di samping itu, dengan menerapkan sifat istiqamah, mahasiswa wirausaha P2MW  memiliki sikap teguh pada pendirian, konsisten, sehingga mahasiswa berwirausaha memiliki keyakinan yang kuat dan berkomitmen pada tanggung jawab yang mereka emban yaitu sebagai mahasiswa dan wirausaha, sehingga dapat bertahan di tengah kesulitan serta dapat menjalankan perannya secara seimbang hingga lulus kuliah. 
Berdasarkan uji T, sifat tabligh memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan meskipun pengaruhnya lemah pada penelitian ini, sifat tabligh terkait dengan bagaimana berinteraksi dengan orang yang dipimpin dan mengefektifkan pengaruh terhadap bawahannya (Siswanto, 2016) sehingga tabligh erat kaitannya dengan kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan melibatkan orang lain, yaitu bawahan atau karyawan yang dipimpin (Setyaki & Al Farqan, 2021). Sebagai pemimpin, semestinya dapat memotivasi anggota kelompoknya untuk membuat perbaikan-perbaikan mutu, jika pemimpin dalam setiap hal harus memberikan perintah atau intruksi, itu akan menimbulkan kesulitan, sehingga hal ini diperlukan kesadaran dari anggota kelompok masing-masing akan pentingnya meningkatkan kinerjanya secara individual maupun bersama-sama (Setyaki & Al Farqan, 2021). Hal ini bertentangan dengan yang terjadi dalam aktual pelaksanaan kegiatan wirausaha pada mahasiswa, sesuai dengan studi pendahuluan yang dilakukan bahwa mahasiswa berwirausaha P2MW tidak melanjutkan kegiatan wirausahanya dikarenakan kerja sama tim yang kurang baik dan komunikasi antar anggota tim yang buruk. Padahal tim atau partner merupakan bagian penting dari keberhasilan usaha yang membentuk resiliensi (Maharani, 2019). Hal ini dapat menjadi catatan bahwa mahasiswa berwirausaha memerlukan kesadaran dari diri sendiri untuk senantiasa meningkatkan kinerja secara individual maupun tim sehingga usaha yang dijalankan dapat berjalan dan bertahan.

Masing–masing komponen variabel siddiq dan fathanah, tidak berpengaruh terhadap resiliensi. Sifat Siddiq (benar dan jujur) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap resiliensi. Siddiq berarti memiliki kejujuran dan selalu melandasi ucapan, keyakinan, serta perbuatan berdasarkan ajaran Islam tanpa adanya pertentangan yang disengaja antara ucapan dan perbuatan (Misbach, 2017). Siddiq nilai dasarnya adalah integritas (Nafiuddin, 2018). Integritas merujuk pada keutuhan moralitas yang ada pada individu, sehingga individu tersebut senantiasa berpegang teguh pada nilai-nilai moral, bersifat jujur, tulus dan ikhlas, konsisten antara perkataan dan perbuatan (Syamsu, 2021). Sebagai kalangan akademisi yang dianggap lebih matang dan memiliki moral lebih dewasa daripada pendidikan sebelumnya seperti SMA, SMK, sederajat, maka mahasiswa dituntut untuk lebih memahami keadaan sosial, nilai budaya, hukum, etika serta nilai-nilai masyarakat yang berlaku secara turun temurun (Pradipta, 2018) tetapi berbagai fenomena menunjukkan bahwa banyak terjadi berbagai pelanggaran integritas akademik di kalangan pelajar dan mahasiswa (Wiranata et al., 2020). Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin berkembang memfasilitasi terjadinya pelanggaran bahkan menjadi penyebab utama meningkatnya ketidakjujuran saat ini (Wiranata et al, 2020), karena pada saat mengalami kesulitan, individu memahami dan membangun kekuatan dan kebajikannya diantaranya adalah integritas (Seligman, 2002). Sehingga dari fenomena dan hasil penelitian ini diperlukan penelitian lebih lanjut terkait dengan  sifat siddiq dan resiliensi.
[bookmark: _Hlk173998875]Dalam penelitian ini Sifat Fathanah berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Fathanah dikaitkan dengan kecerdasan, intelektual, atau kebijaksanaan (Kertajaya & Sula, 2006), dalam bisnis implikasi sifat fathanah adalah segala aktivitas dalam memanajemen bisnis harus dengan kecerdasan (Siswanto, 2016). Menurut Goleman (2000) kecerdasan intelektual hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan seseorang, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan lain diantaranya adalah kecerdasan emosional yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama. Sehingga kecerdasan intelektual bukan menjadi penentu untuk keberhasilan mahasiswa wirausaha P2MW. Kemudian, jika seorang muslim hanya memiliki sifat jujur, benar dan tanggung jawab maka ketiga hal tersebut masih belum cukup dalam mengelola suatu bisnis secara profesional (Zahroh, 2015). Profesional pada mahasiswa wirausaha P2MW berarti menjalankan peran sebagai mahasiswa, wirausaha, dan melaksanakan tanggung jawab pada penyelenggara program secara seimbang. Dalam penelitian ini didapatkan bahwa lamanya waktu berwirausaha mahasiswa sangat bervariasi, sehingga lamanya mahasiswa berwirausaha berperan ganda pun berbeda-beda. Profesionalisme terdiri atas tiga unsur yaitu knowledge, skill, integrity dan selanjutnya ketiga unsur tersebut harus dilandasi dengan iman yang teguh, pandai bersyukur, serta kesediaan untuk belajar terus-menerus (Moeljono, 2003)). Kemudian menjadi profesional memerlukan waktu yang panjang serta profesionalisme dapat mempengaruhi resiliensi individu, dengan profesional individu dapat meningkatkan kompetensi, ketrampilan manajemen stress, jaringan dukungan yang mana dapat membantu individu dalam menghadapi tantangan dan pulih dari kegagalan. Kemudian dari penelitian ini dapat menjadi catatan bagi penelitian selanjutnya untuk memperhatikan waktu lamanya menjalankan peran mahasiswa dan wirausaha. 
Setiap sifat Nabi memiliki cakupan fokus yang spesifik, sehingga masing–masing sifat ini mungkin tidak mencangkup semua aspek yang diperlukan untuk membangun resiliensi yang komprehensif di samping itu jika hanya satu sifat yang dominan, dapat terjadi ketidakseimbangan dalam menghadapi masalah. Hal ini dikarenakan sifat tersebut membentuk satu kesatuan karakter yang utuh, saling mendukung, dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Sifat – sifat tersebut membentuk kepribadian yang utuh dari utusan Allah, jika salah satu sifat hilang, maka akan mengurangi kesempurnaan karakternya sebagai seorang Rasul (Al-Mubarakfuri, 1996). 
Resiliensi adalah sebuah perjalanan yang panjang dan rumit dimana kompetensi dikembangkan setiap kali ketika berinteraksi dengan lingkungan sehari-hari serta ditandai dengan adanya perubahan serta ketidakpastian akan suatu hal secara terus-menerus. Ada dua kondisi yang dapat meningkatkan resilien pada individu, yang pertama, pengalaman kesulitan dan hambatan yang dialami individu telah mempengaruhi individu tersebut, dan kedua, individu dapat beradaptasi dengan kesulitan, tanggung jawab hidup, hambatan, dan kemunduran, yang menyebabkan mereka menjadi lebih tangguh (Rojas F., 2015).
Dengan adanya hasil dari penelitian ini, maka sifat siddiq, amanah, fathanah, tabligh dan istqomah diterapkan secara bersama – sama karena masing – masing sifat tersebut saling berkaitan untuk membentuk resiliensi, dengan demikian mahasiswa wirausaha P2MW diharapkan dapat menerapkan sifat siddiq, amanah, fathanah, tabligh dan istiqamah dalam menjalankan peran gandanya, sebagai mahasiswa dan wirausaha supaya tidak berhenti di tengah jalan dan berhasil menjalani kedua peran tersebut secara seimbang.
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[bookmark: _Toc169975605][bookmark: _Toc170113593]BAB V
[bookmark: _Toc170113594]PENUTUP
1. [bookmark: _Toc170113595]Kesimpulan
[bookmark: _Hlk171996187]Berdasarkan hasil analisis data dan juga pembahasan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh sifat siddiq, amanah, fathanah, tabligh dan istiqamah terhadap resiliensi mahasiswa wirausaha program P2MW di eks karesidenan kedu Jawa Tengah secara simultan, sedangkan secara parsial komponen variabel Amanah dan istiqamah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi mahasiswa wirausaha P2MW di eks karesidenan kedu Jawa Tengah, dan komponen variabel tabligh memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan, serta komponen variabel siddiq dan fathanah tidak berpengaruh terhadap resiliensi mahasiswa wirausaha P2MW. Sifat siddiq tidak berpengaruh karena adanya fenomena integritas pada mahasiswa serta pada penelitian ini sifat fathanah tidak berpengaruh karena mahasiswa berwirausaha belum menjalankan peran mahasiswa dan wirausaha secara professional.
[bookmark: _Toc170113596]Saran
1. [bookmark: _Toc169975609][bookmark: _Toc170113597]Bagi Mahasiswa Berwirausaha
Senantiasa menerapkan sifat amanah (dapat dipercaya) dan istiqamah (konsisten) untuk meningkatkan resiliensi agar dapat menghadapi kesulitan secara optimis dan tidak berhenti ditengah jalan.
[bookmark: _Toc169975610][bookmark: _Toc170113598]Bagi Universitas
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, baik kepada tenaga pendidik maupun universitas agar bisa memotivasi mahasiswa lebih dalam terkait dengan peran ganda yang dijalaninya, mengadakan program pendampingan dan mentoring dalam kegiatan kewirausahaan mahasiswa, implementasi kurikulum kewirausahaan berbasis keislaman dalam program kewirausahaan mahasiswa, sehingga dalam menjalankan peran gandanya mahasiswa wirausaha P2MW mampu bertahan pada situasi yang sulit.
[bookmark: _Toc169975611][bookmark: _Toc170113599]Bagi peneliti selanjutnya 
Tidak dipungkiri bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini yang dapat diperbaiki oleh peneliti selanjutnya. Hasil penelitian ini secara parsial sifat tabligh berpengaruh positif dan tidak signifikan, serta sifat shiddiq dan fathanah tidak berpengaruh terhadap resiliensi mahasiswa wirausaha P2MW sehingga peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan dari sisi tempat penelitian seperti lembaga islam, karakteristik responden serta implementasi karakteristik kenabian dalam perilaku responden, dan meneliti terkait resiliensi dalam perspektif islam.
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Lampiran 1. Hasil Expert Judgement
HASIL EXPERT JUDGEMENT SKALA SAFT+I
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Lampiran 2. Kuisioner Try Out
Assalamualaikum wr wb.
Responden yang terhormat, perkenalkan saya Sannis Hening Astuti, mahasiswi Program Studi Psikologi Universitas Muhammadiyah Purworejo yang sedang menyelesaikan skripsi dengan melakukan penelitian terhadap mahasiswa yang berwirausaha. Berkaitan dengan hal itu, saya mohon kesediaan Saudara untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini dengan lengkap, sesuai dengan keadaan Saudara yang sebenar-benarnya.
Semua informasi dan isian yang terkadung dalam lembar kuesioner ini dijamin kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian. Oleh karena itu, harap pernyataan ini dijawab sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya yang Saudara rasakan sebagai mahasiswa yang berwirausaha.
Saya sangat menghargai kesediaan waktu dan informasi yang Saudara berikan kepada saya. Atas perhatian dan partisipasi Saudara untuk mengisi kuesioner, saya sampaikan terimakasih.

Hormat Saya,
Sannis Hening Astuti
203080023


Identitas Responden
	Nama
	

	Nomor HP
	

	Jenis Kelamin
	

	Semester
	

	Program Studi
	

	Lama Usaha
	

	Jumlah Anggota Tim
	



A. SKALA SIFAT SAFT+I

PETUNJUK PENGISIAN
Berikut terdapat butir-butir aitem pernyataan
1. Baca dan pahamilah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama
2. Anda diminta untuk memilih jawaban atas setiap pernyataan yang sesuai dengan keadaan Anda sebagai mahasiswa yang berwirausaha. Pada bagian jawaban terdapat 5 pilihan alternatif jawaban/ respon, dengan makna sebagai berikut :
5 = Sangat Setuju (SS)
4 = Setuju (S)
3 = kurang setuju (KS)
2 = tidak setuju (TS)
1 = sangat tidak setuju (STS)
3. Usahakan jangan sampai ada butir pernyataan di bawah ini yang terlewati

	NO
	PERNYATAAN
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1
	Saat memulai usaha saya berniat mengembangkan diri untuk menjadi lebih baik dan membantu sesama
	
	
	
	
	

	2
	Ketika akan merancang strategi usaha, saya berpikir jernih dalam mengembangkan ide dan gagasan saya
	
	
	
	
	

	3
	Saya berbicara santun dalam memberikan pelayanan kepada konsumen
	
	
	
	
	

	4
	Saya selalu bersikap baik terhadap konsumen saya
	
	
	
	
	

	5
	Saya selalu berkata jujur dan berbuat benar dalam menjalankan usaha dengan anggota tim saya
	
	
	
	
	

	6
	Dalam menjalankan usaha, saya selalu menjaga kepercayaan konsumen
	
	
	
	
	

	7
	Saya cepat tanggap terhadap komplain yang diberikan konsumen terhadap produk saya
	
	
	
	
	

	8
	Dalam mengambil keputusan saat berwirausaha, saya mempertimbangkan pendapat anggota tim
	
	
	
	
	

	9
	Saya berusaha mencari solusi yang tepat ketika menghadapi permasalahan dalam usaha saya
	
	
	
	
	

	10
	Saya selalu membudayakan sikap disiplin kepada diri sendiri maupun dengan anggota tim
	
	
	
	
	

	11
	Saya tertarik terhadap hal yang sedang populer saat ini
	
	
	
	
	

	12
	Saya dapat menerima kebenaran informasi dari manapun sumbernya
	
	
	
	
	

	13
	Saya memiliki keyakinan bahwa hari ini harus lebih baik dari hari kemarin
	
	
	
	
	

	14
	Saya menganalisis dan mengevaluasi informasi secara cermat
	
	
	
	
	

	15
	Saya tidak mebeda - bedakan konsumen dalam memberikan pelayanan pada usaha saya
	
	
	
	
	

	16
	Saya belajar dari kesalahan agar menjadi pribadi yang lebih baik
	
	
	
	
	

	17
	Saya peduli pada anggota tim wirausaha saya
	
	
	
	
	

	18
	Saya mengutamakan kesejahteraan anggota tim
	
	
	
	
	

	19
	Saya selalu mendengarkan masukan dari anggota tim
	
	
	
	
	

	20
	Saya selalu menghargai anggota tim yang lain
	
	
	
	
	

	21
	Saya menganggap anggota tim sebagai keluarga
	
	
	
	
	

	22
	Saya konsisten dalam menjalankan usaha maupun mengerjakan tugas kuliah
	
	
	
	
	

	23
	Saya selalu bersabar dan bersyukur terhadap segala sesuatunya
	
	
	
	
	

	24
	Saya tidak menyia-nyiakan waktu untuk hal yang tidak bermanfaat
	
	
	
	
	

	25
	Saya bertanggung jawab dalam menjalankan usaha maupun berkuliah
	
	
	
	
	




B. SKALA RESILIENSI
PETUNJUK PENGISIAN
Berikut terdapat butir-butir aitem pernyataan
1. Baca dan pahamilah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama
2. Anda diminta untuk memilih jawaban atas setiap pernyataan yang sesuai dengan keadaan Anda sebagai mahasiswa yang berwirausaha. 
Pada bagian jawaban terdapat 4 pilihan alternatif jawaban/ respon, dengan makna sebagai berikut :
4 = Sangat Setuju (SS)
3 = Setuju (S)
2 = Tidak Setuju (TS)
1 = sangat tidak setuju STS)
3.Usahakan jangan sampai ada butir pernyataan di bawah ini yang terlewati
	NO
	PERNYATAAN
	STS
	TS
	S
	SS

	1
	Saya dapat mengontrol perasaan saya ketika sedang mengalami kesulitan
	
	
	
	

	2
	Saya sulit fokus pada tugas atau pekerjaan
	
	
	
	

	3
	Saya merasa putus asa ketika keinginan saya tidak tercapai
	
	
	
	

	4
	Saya tetap terbawa emosi meskipun saya ingin berbicara baik-baik dengan orang sekitar
	
	
	
	

	5
	Ketika saya ada masalah dengan orang lain, saya menunggu waktu yang tepat untuk berbicara pada orang tersebut
	
	
	
	

	6
	Saya berusaha tangguh menghadapi situasi yang sulit
	
	
	
	

	7
	Saya yakin dapat menyelesaikan situasi sulit yang sedang saya hadapi
	
	
	
	

	8
	Saya memikirkan berbagai macam kemungkinan jalan keluar, sebelum mencoba menyelesaikan masalah saya
	
	
	
	

	9
	Saya pesimis dengan masa depan saya
	
	
	
	

	10
	Saya akan mendengarkan alasan seseorang yang sedang kecewa dengan saya
	
	
	
	

	11
	Saya mencari tahu penyebab masalah yang timbul sebelum mencoba menyelesaikannya
	
	
	
	

	12
	Saya susah memahami permasalahan orang lain
	
	
	
	

	13
	Saya ragu pada kemampuan saya menyelesaikan masalah
	
	
	
	

	14
	Saya bisa memahami alasan seorang teman yang sedang merasa kecewa
	
	
	
	

	15
	Saya sulit memahami perasaan orang lain
	
	
	
	

	16
	Saya percaya pada kemampuan saya dalam menghadapi tantangan
	
	
	
	

	17
	Saya lebih suka mengandalkan orang lain untuk menyelesaikan masalah
	
	
	
	

	18
	Saya merasa takut untuk bekerja sama dengan orang baru
	
	
	
	

	19
	Saya melihat masalah sebagai tantangan
	
	
	
	





Lampiran 3. Kuisioner Penelitian
Assalamualaikum wr wb.
Responden yang terhormat, perkenalkan saya Sannis Hening Astuti, mahasiswi Program Studi Psikologi Universitas Muhammadiyah Purworejo yang sedang menyelesaikan skripsi dengan melakukan penelitian terhadap mahasiswa yang berwirausaha P2MW. Berkaitan dengan hal itu, saya mohon kesediaan Saudara untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini dengan lengkap, sesuai dengan keadaan Saudara yang sebenar-benarnya.

Semua informasi dan isian yang terkandung dalam lembar kuesioner ini dijamin kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian. Oleh karena itu, harap pernyataan ini dijawab sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya Saudara rasakan sebagai mahasiswa yang berwirausaha P2MW.

Saya sangat menghargai kesediaan waktu dan informasi yang Saudara berikan kepada saya. Atas perhatian dan partisipasi Saudara untuk mengisi kuesioner, saya sampaikan terimakasih.

*Adapun saldo gopay/ovo/dana/shopeepay 25k untuk 5 orang responden beruntung*

Hormat Saya,
Sannis Hening Astuti
203080023


IDENTITAS DIRI
	Nama
	

	No. HP
	

	Jenis Kelamin
	

	Usia
	

	Asal Perguruan Tinggi
	

	Semester
	

	Program Studi
	

	Jenis Usaha
	

	Lama Usaha
	

	Jumlah Anggota tim
	



PETUNJUK PENGISIAN SAFT+I
Berikut terdapat butir-butir aitem pernyataan
1. Baca dan pahamilah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama
2. Anda diminta untuk memilih jawaban atas setiap pernyataan yang sesuai dengan keadaan Anda sebagai mahasiswa yang berwirausaha. 
Pada bagian jawaban terdapat 5 pilihan alternatif jawaban/ respon, dengan makna sebagai berikut :
5 = Sangat Setuju (SS)
4 = Setuju (S)
3 = kurang setuju (KS)
2 = tidak setuju (TS)
1 = sangat tidak setuju (STS)
3. Usahakan jangan sampai ada butir pernyataan di bawah ini yang terlewati

	NO
	PERNYATAAN
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1
	Saat memulai usaha saya berniat mengembangkan diri untuk menjadi lebih baik dan membantu sesama
	
	
	
	
	

	2
	Ketika akan merancang strategi usaha, saya berpikir jernih dalam mengembangkan ide dan gagasan saya
	
	
	
	
	

	3
	Saya berbicara santun dalam memberikan pelayanan kepada konsumen
	
	
	
	
	

	4
	Saya selalu bersikap baik terhadap konsumen saya
	
	
	
	
	

	5
	Saya selalu berkata jujur dan berbuat benar dalam menjalankan usaha dengan anggota tim saya
	
	
	
	
	

	6
	Dalam menjalankan usaha, saya selalu menjaga kepercayaan konsumen
	
	
	
	
	

	7
	Saya cepat tanggap terhadap komplain yang diberikan konsumen terhadap produk saya
	
	
	
	
	

	8
	Dalam mengambil keputusan saat berwirausaha, saya mempertimbangkan pendapat anggota tim
	
	
	
	
	

	9
	Saya berusaha mencari solusi yang tepat ketika menghadapi permasalahan dalam usaha saya
	
	
	
	
	

	10
	Saya selalu membudayakan sikap disiplin kepada diri sendiri maupun dengan anggota tim
	
	
	
	
	

	11
	Saya tertarik terhadap hal yang sedang populer saat ini
	
	
	
	
	

	12
	Saya dapat menerima kebenaran informasi darimana pun sumbernya
	
	
	
	
	

	13
	Saya memiliki keyakinan bahwa hari ini harus lebih baik dari hari kemarin
	
	
	
	
	

	14
	Saya menganalisis dan mengevaluasi informasi secara cermat
	
	
	
	
	

	15
	Saya tidak membeda - bedakan konsumen dalam memberikan pelayanan pada usaha saya
	
	
	
	
	

	16
	Saya belajar dari kesalahan agar menjadi pribadi yang lebih baik
	
	
	
	
	

	17
	Saya peduli pada anggota tim wirausaha saya
	
	
	
	
	

	18
	Saya mengutamakan kesejahteraan anggota tim
	
	
	
	
	

	19
	Saya selalu mendengarkan masukan dari anggota tim
	
	
	
	
	

	20
	Saya selalu menghargai anggota tim yang lain
	
	
	
	
	

	21
	Saya menganggap anggota tim sebagai keluarga
	
	
	
	
	

	22
	Saya konsisten dalam menjalankan usaha maupun mengerjakan tugas kuliah
	
	
	
	
	

	23
	Saya selalu bersabar dan bersyukur terhadap segala sesuatunya
	
	
	
	
	

	24
	Saya tidak menyia-nyiakan waktu untuk hal yang tidak bermanfaat
	
	
	
	
	

	25
	Saya bertanggung jawab dalam menjalankan usaha maupun berkuliah
	
	
	
	
	


PETUNJUK PENGISIAN SKALA RESILIENSI
Berikut terdapat butir-butir aitem pernyataan
1. Baca dan pahamilah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama
2. Anda diminta untuk memilih jawaban atas setiap pernyataan yang sesuai dengan keadaan Anda sebagai mahasiswa yang berwirausaha. Pada bagian jawaban terdapat 4 pilihan alternatif jawaban/ respon, dengan makna sebagai berikut :
4 = Sangat Setuju (SS)
3 = Setuju (S)
2 = Tidak Setuju (TS)
1 = sangat tidak setuju STS)
3.Usahakan jangan sampai ada butir pernyataan di bawah ini yang terlewati

	No.
	PERNYATAAN
	STS
	TS
	S
	SS

	1
	Saya sulit fokus pada tugas atau pekerjaan
	
	
	
	

	2
	Saya merasa putus asa ketika keinginan saya tidak tercapai
	
	
	
	

	3
	Saya tetap terbawa emosi meskipun saya ingin berbicara baik-baik dengan orang sekitar
	
	
	
	

	4
	Saya berusaha tangguh menghadapi situasi yang sulit
	
	
	
	

	5
	Saya yakin dapat menyelesaikan situasi sulit yang sedang saya hadapi
	
	
	
	

	6
	Saya memikirkan berbagai macam kemungkinan jalan keluar, sebelum mencoba menyelesaikan masalah saya
	
	
	
	

	7
	Saya pesimis dengan masa depan saya
	
	
	
	

	8
	Saya mencari tahu penyebab masalah yang timbul sebelum mencoba menyelesaikannya
	
	
	
	

	9
	Saya susah memahami permasalahan orang lain
	
	
	
	

	10
	Saya ragu pada kemampuan saya menyelesaikan masalah
	
	
	
	

	11
	Saya sulit memahami perasaan orang lain
	
	
	
	

	12
	Saya percaya pada kemampuan saya dalam menghadapi tantangan
	
	
	
	

	13
	Saya lebih suka mengandalkan orang lain untuk menyelesaikan masalah
	
	
	
	

	14
	Saya merasa takut untuk bekerja sama dengan orang baru
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